BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peranan sektor pertamian dalam pembangunan ekonomi sangat penting
karena scbagfan besar anggota masyarakat df Indonesia mengganungkan
hrdupnya pada sektor pertanian. Pembangunan pertanian diarahkan pada
perkenbangan pertanian yang maju, efisten dan tangguh. Pengertian maju, efisien
dan tangguh dalam ckonomr pertanian mencakup konsep-konsep mikro dan

makro yaitu bagi scktor pertanian sendict nraupun dalam hubungan dengan sekior-
sektor yang fain dr luar pertaman, misalnya industri, perdagangan dan keuangan /
kredir,

D1 scktor pertantan  perlu ditingkatkan  suate  wsabha  diversivikasi,
inensiftkast dan ckstanstfikast serta rehabilitasi untuk tanah-tanah yang keitis
vang pada akhimya mampu meningkatkan pendapatan perkapita petant.

Scbagat Negara yang sebagran besar penduduknya bertempat tinggal
dipedesamt dan bermata pencaharian sebagar petani, sehingga cukup berpotensi
uatuk meengembangkan usaha dibidang pertanian. Salah satu dari faktor pertanian
vang cokap mendapat priontas adalah peningkatan produksi tembakau karena
tidak dapat drmgekarr bahvwa komoditas tembakau relah member sumbangan yang

tdak keorl bagr perekonomian  Indonesia. Bagi sub sektor perkebunan di

Femanggung. tembakav termasuk komodttas yang mempunyai artr penting karena



bernifai  ekononus tinggt bagi Kabupaten Temanggung. Tembakaw vyang
dihasilkan mengakibatkan roda industei yang berhubungan dengan tembakau

bergerak, antara fain industn pengenngan tembakau, industri rokok dan industn

hasil Tainnya dari tembakau, yakni bumbu kfobot atau kawung.

sebagai petani pada tahun 2002, (apangan usaha pertanian memberikan kontribusi
tidak kurang dart 780,35 miliar. Neiai iru setara dengan 37% dan sefuruh nilai
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten yang berjumlah 2,08

tihiun. Besarnya PDRB Kabupaten Temanggung dan perkembangannya dapat

dilihat pada tabe! berikut:

TABEL 1.1

Sedikitnya 69% dari sekitar 368000 penduduk bermata pencaharian

PDRB ATAS DASAR HARGA BERLAKU DAN ATAS DASAR HARGA
KONSTAN 1993 SERTA PERKEMBANGANNYA DI KABUPATEN
TEMANGGUNG TAHUN 1993-2003

[ | PDRB Atas DasarHarga | PDRB Atas Dasar Harga |

!, Berlaku E Koanstan [
: Tahun Irl Jumlab | Perkembangan ]E Iumlah f Perkembangan ](
' i | ,:'__(_J_tl_Fz?__?ttpiah} [ (Persen) { (Juta Rupiah} ! (Persen) i
1999 : 147885676 | 25199 | 64756225 i 114,94 ;
2000 | [.640.369.66 I 279.52 l 69799169 | 11894 |
2000 : 1 856.730,08 { 316,38 F 728.586,94 { 124,15 {
2002 | 208351160 | 35503 [ 75246770 | 12822 |
| 2003 I| 229487222 ; 391,05 E 777.943 83 i 132,56 {

.i ! i
Sumber . BPS, PDRB Kah . Temangeung 2003 .



Dari tabel dratas terlihat bahwa PDRB atas dasar harga berfaku Kabupaten
Temanggung tahun 2003 sebesar 2.294,87 miliyar rupiah, sedangkan atas dasar
harga Konstan sebesar 777 94 miliar rupiah. Sedangkan dalam kerun waktu {0
tahun (1993-2003), PDRB Kabupaten Temanggung atas dasar harga berlaku
mengalami kenaikan 3,91 kali sedangkan atas dasar harga konstannta mengalami
kenaikan 133 kali (tahun 1993 = 586.862,09 juta rupiah). Sektor ekonomi yang
memberikan sumbangan terbesar dalan PDRB Kabupaten Temanggung adalah
sektor pertanian sebesar 36,42%. (PDRB Kabupaten Temangpung, 21)

Komoditi perkebunan di Kab. Dati [l Temanggung yang dominan adaiah
tembakau dan kopt, lahan untuk tembakauv sefuas 20000 ha dan kopi seluas 10000
ia. Tembakau Temanggung memiliki cin khas aromatis dengan kadar nikotin
yang cukup tnggr ( 3% - 8% ), oleh karena itu dalam rangka melindungi tanaman
tembakau vang sckaligus meningkatan kesejahteraan petani tembakau telah
dilakukan upaya-upaya sebagai berikuf :

{. Bekerjasama dengan badan meteorology dan geofisika (BMG) Semarang agar
mendapatkan perkiraan cuaca dan iklim yang tepat, sehingga saat tanam dan

saat panenpundapat dilaksanakan tepat pada waktunya.

o

Penetapan proyeksi areal dan produksi tanaman dengan surat keputusan
Bupati kepala Dati IT Temanggung no. 525.2/00605 tanggal 6 april 1995.
3. Peningkatan pembinaan atau penyuluhan antara lain dengan demplot, kursus

pelatihan dan lomba kelompok tami,



Tembakau merupakan salah satu komoditi yang sangat penting baik
sebagar sumber pendaparan petanm maupun swmber pendapatan Negara berupa
Pajak  Pertambahban  Nilai  (PPN) maupuil  cukar rokok, sumber devisa
menyediakan lapangan kerja, bahan baku, industri rockok maupun sebagai sumber
pendapalan asti dacrah (PAD},

Dampak positip dibidang  sosial banyak ditumjang pada usaha tani
tembakau dengan Derbagar matarantainya. Dar sekior fapangan kerja, tembakau
mampu menyerap tenaga kerja yang tidak sedikit. Dari daftar proyek lapangan
kerja diketahwr bahwa komoditas tembakan di Temanggung membutuhkan
309.999 tenaga karja pada tahun 1990. Pada tahun 1991 dibutuhkan 205 8359
tenaga Kerja sedangkan pada tahun 1992 membutuhkan 207,916 tenaga kerja dan
pada tabun 1993 dibutubhkan 2i2.883 tcnaga kerfa. Areal tanaman tembakau
seluas 211,167 Ha, Mampu menyerap tenaga kerja scbanyak 1.689.336 jiwa, i
belum termasuk karyawan dan parbik rokok, petani cengkeh dan pengecer rokok.
Kalau drhitung seluruhnya dengan jumlah keluarga yang bisa dihidupi berjumiah
sekitar 17 juta jiwa. Angka ini menunjukkan bahwa 10 % penduduk Indonesia

terhibat dalam usaha tembakau, {Tomy Trinugroho, 2003}



TABEL 1.2
LUAS AREAL TEMBAKAU DI KABUPATEN TEMANGGUNG

TAHUN 2003
Kecamatan | Luas (Ha)
Parakan [.139.00
Kledung {461 .90
Bansari 1.437,00
Butu 1.375,00
Temanggung 1.019.00
Tlogomulyo 1.416,00
Tembarak 815,00
Selopampang 225,00
Kranggan 35,00
Pringsurat 0
Katoran 40,00
Kandangan 60.00
Kedu 448 00
Ngadirejo 1.953 55
Jumo 388,50
Gemawans 18,30
Candiroto 546,00
Bejen 1
Tretep 1.418,00
Wonoboyo 729,00
Total 15024 85

Sumber : BPS Kab. Temanggung



Volume ekspor tembakau di Indonesia cenderung menurun sejak tahun
P98 L1990, Pada talun 1981 ekspor tembakau nrasih diatas 10 ton. Sedangkan
pada tahun 1989-1990 volume ekspor tembakau terus meningkat. Nilai ekspor
pada pasaran dunta dan pencrimaan pada harga tergantung kualitas tembakau dan
kualitas permintaan. Situasi rnpor tembakau pada dasawarsa terakhir naik secara
sereitak. Kenaitkan inl akibat makin berkembangnya industri rokok yang tidak
dukutt oleh perkembangan teknologr budidaya dalam negeri, kondisi i
menggambarkan adanya pasang surut dunia pertetnbakauan.

Jawa tengah khususnya Kab.Temanggung mempunyai lahan pertaniaan
yang fuas dan subur yang merupakan dacrah potensial bagi penanaman tembakau.
Dengan adanya penanaman tembakau i membawa dampak positif bagi
peaduduk, baik bagi c¢komomi maupun meningkatnya taraf hidup. Luas areal

komoditas tembakau di Kab.Temanggung dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tembakau Kab. Temanggung merupakan andalan utama industii rokok
kretek bahkan daerah Kab. Temangguong merupakan sentra tembakau rokok
kretek, maka hal ini mendorong petani untuk lebth meaingkatkan budidaya baik
kualitas maupun kuaniitas. Hampir setiap musim tembakau Ipas areal tanam
cenderung meningkat. Hal ini disebabkan karena ;

I. Tembakau merupakan tanaman warisan nenek movang yang perlu
dilestartkan.

2. Hasil dari bududaya tembakau sangat menguntungkan dibanding dengan
komoditi pad: atau palawija.

3. Secara teknis Temanggung merupakan areal yang sangat cocok untuk
budidaya tembakau bark iklim maupun tekstur tanah.

4. Tersedianya pasar, dimana perwaklan pabrik rokok antara fain : Gudang
Garam, Djarum, Wismulk dan yang lain siap unfuk menerima tembakau

disetiap tahunnya.



TABEL 14

JUMLAH KK KEC. PARAKAN

Nama Desa Jumlah KK
Parakan Wetan 13.193
Canpue salam 637
Wanu Tengah 399
Myclondeng 461
Bagusan 341
Parakan Kwnan 2532
Dangkel 549
Mandi Sari 133
Tegal Rosa 484
Prajt 875
Wato Kumpul 549
Ringin Aunom 348
Depok Harjo 20}
Catur Aauin 474
Gelapan San 8§48
Sungenge San 517
Jumlzh 12.266

Sumber : Dinas Kecamatan Parakan

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka skripsi tm dimaksudkan
menganalisa faktor-faktor yang mempengaruli pendapatan petani dari hasil

produksi tembakau di Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalal maka rumusan masalah penelitian
yany berkaitan d;:ngem pendapat petani tentbakau adalah:
I Sejauh mana hasil produksi tembakat berpengaruh terhadap pendapatan petani
tembakau di Kee Parakan?

Sejauh mana luas fahan berpengaruh terhadap pendapatan petani tembakau di

I

Kee Parakan?

3. Sejauh mana jumiah tenaga ketja berpengaruh terhadap pendapatan petant
tembakau di Kec. Parakan?

4 Scjauh mana peagaruft hast! produksi tembakau, luas lahan dan jumiah tenaga

kerja berpengareh secara serenak terhadap prdapatan petani tembakau?

1.3, Tujuan Penelitian
Hubungan dengan fatar belakang masalah dan rumusan masalah yang
telah diuraikan di atas, maka penelitian ini Dertujuan untuk:
[ Menganalfisis hubungan hasil produksi tembakau dengan pendapatan petari

tembakan di Kec. Parakan Kab, Temanggung.

s

Temanggung,

4

Parakan Kab. Temanggung.

[0

Menganalisis pengareh luas lahan dengan pendapatan Kec.Parakan Kab.

3. Menganalisis pengaruh tenaga kerja dengan pendapatan petani tembakau Kec.



4. Menganalisis pengaruf hasil produksi tembakau, {uas fahan dan tenaga kerja

dengan pendapatan petani tehokuau Kec.Parakan Kab. Temanggung secara

serentak.

1.4, Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan diperolel dari penelitian ini antara {ain adalah:

[ Sebagai tambahan informasi bagi peneliti fain yang ada hubungannya dengan

masatal ini.
2. Konsep ini sebagai syarat kelulusan program pendidikan Strata I (S1) Fakultas

Ekonony Universitas [slam Indonesia, serta dapat dijadikan bahan penelitian

yang akan datang,

1.5, Sistematika Penulisan

Bab !l  Pendahuluan

Dalam bab ini akan mcmbahas tentang latar belakang masalah, peruntusan

masalah, tjuan penelitian dan manfaat penelitian.

Bab {I Gambaran Umum Kab. Temanggung.

Bab ini mengenai gambaran secara umum atas obyek penelitian.

Bab [II Kajian Pustaka.

Bab ini berisi penelitian-penelitian sebelumnya.

1



Bab IV Landasan Teori dan Hipotesis
Landasan teort berisikan tentang teori pendapatan, hubungan pendapatan
dengain produksi, konsep ketenagakerjaan, teori ekonomi produksi, fungsi
produksi, clastisatas harga, hubungan pertambahan hasil yang semakin
berkurang, teoni regresi dan pengujian hipotesis
Bab V  Metodeologi Penelitian
Bab ini mengenai alat-afat analisis yang akan digunakan dalam penelitian.
Bab VI Analisa Data dan Pembahasan
Pada bab ini menguraikan tentang deskripsi data dan analisis hasil regresi

pendapatan petani tembakau Kec. Parakan Kab. Temanggung tahun 2003

12



BAB 11

GAMBARAN UMUM KABUPATEN TEMANGGUNG

2.1. Letak Geografis

Kondisi dan potensi alam daerah Kab. Temanggung merupakan faktor-
faktor dominan yang dapat didayagunakan untuk memperlancar pencapatan
sasaran pembangunan dafam rangka meningkatkan kescjahteraan rakyat
banyak, Kab. Temanggung terletak pada posisi strategis diantara wilayah
pendukung pembangunan Jawa Tengah yang dibatasi oleh wilayah
administrasi Wonosobo disebelah barat, Kab. Kendal disebelah utara, Kab
Semarang disebelah timur dan Kab, Magelang disebelah selatan.

Luas areal tanah Kab. Temanggung adalah 826,75 kilometer persegi
yang merupakan 2,54 % dari luas wilayah Propinsi Jawa Tengah, keadaan
topograti Kab. Temanggung berupa dataran tinggi berbukit bukit dan dacrah

fandai, terfetak pada ketinggian 500 meter diatas permukaan air faut.

Keadaan Alam

Bentuk Kab. Temanggung secara makro merupakan cekungan atau
depresi, artinya rendah dibagian tengah, sedangkan sekelilingnya berbentuk
pegunungan, bukit atau gunung, oleh karena ity geologi Kab. Temanggung
tersusun dari batuan beku, yaitu sedimen dari piroklatik gunung api sindoro-
sumbing dan sekitarnya. Piroklatik ini ukurannya bervariasi antara blek,
gragal, krikil, pasir debu dan lempung sebagai akibat dari muntahan materi

pirokfatik gunung api yang mengendap kemudian membentuk daerah aluvial



atau sedimen schingga teradi berlapis dimana  butiran  besar terletak
dibawah, Lapisan atas mudah dipengaruhi oleh temaga cksogen dan mampu
menverap atau menahan air. Morfologr Kab. Temanggung pada dasamya
dibedakan dataran rendab dan tinggl, Dataran rendah dibentuk oleh sedunen
atau o ad, sedanghan daiaran tinggn dibentak ofeh pegunungan perbukitin
vang keadaannya bergelombang.,

Wilavah Kab. Temar2uig sebagian besar merupakan dataran dengan
ketinggian antara 300 — 1450 m diatas permukaan air faut dengan keadaan
tanah sekitar 30% dataran reedah. Adapun jenis tanahnya sebagal berikut |
[ Latosof coklat seluas 2036347 Ha ( 32,13% ) membentany ditengah-

tengah witavah Kab. Temanggung dan arah barat laut ke tenggara,
20 Latosol coklat kemerghan scluas 7.879.93 Ha ( 9,53 % ) membentang
sehagian besar dibagian tntur - eogyuara.

Latosol merah kekuningan seluas 29.209,08 Ha ( 33,33 % ) membentang

L

dibagian timur — barat.
4. Regosol scluas 16.873,97 ( 20,14 % )} membentang sebagian disekitar
kali progo dan lereng-lereng terjal.
5. Andosal seluas 2.149,55 Ha ( 2,60 % ) membentang di aluvial antar
bukit.
Kemiringan tanah Kab. Temanggung bervariasi, antara datar, hamper
datar, {andai, agak terjal, hamper terjal dan sangat terjal. Kab. Temanggung
pada umumnya memiliki dua musim vaitu musim kemarau antara bulan

april sampai dengan September dan musim penghujan antara bufan oktober

14



2.3.

sampat dengan maret dengan curah hufan tahunan pada umumnya tnggi.
Data tahun 2001 menunjukkan bahwa curah hujan di Kab. Temanggung
berkisar antara [000 — 3100 mm setahun. Curah hujan pada dataran rendah
lebih kecil dibandingkan pada dataran tingg:.

Dacrah Kab. Temanggung pada umumnya berhawa dingin dimana
udara pegunungan berkisar antara 20 C — 30 C. Daerah berhawa sejuk

ferutama di dacrah Kee. Tretep, Bulu, Tembarak, Ngadirejo dan Candiroto.

Kondisi dzn Potensi di Bidang Pembangunan

Keberhasifan pembangunan di Kab. Temanggung terganiung dan
peran aktf masyarakat serta stkap mental, tekad dan semangat, ketaatan
kejujuran serta disiplin dari penyelenggaraan pembangunan batk oleh aparat
pusat maupun pemerintah seluruh rakyat Kab, Temanggung,

Untuk 1tu kepada masyvarakat batk individu maupun ormas didorong
diberi keleluasaan serta bimbingan untuk melakukan usaha yang mendukung
suksesnya pembangunan. Hasil pembangunan harus dinikmati oleh sefuruh
lapisan masyarakat Kab. Temanggung sebagai peningkatan kesejahteraan
sehingga terciptanya masyarakat adil makmur yang merata materiil dan

spiritual berdasaranpancasifa dan UUD [945.



2.3 1. Industri
Dalam rangka mempercepat terciptanya struktur ekonomi yvang kokoh
dan seimbang antara pertanian dan industri maka pembangunan industri
yang mempunyai ntfai tambah yang tinggt akan mampu menyerap

tenaga kerja seperit rndustr makanan, industri minuman dan sebagaiya.

16



TABEL 2.1

BANYAKMNYA PERUSAHAAN DAN TENAGA KERJA INDUSTRI

MENURUT JENISNYA DI KAB, TEMANGGUNG

TAHUN 2003

A

[ Jumlah jj
{
lenis Industd Berdasarkan Produknya f Perusahaan |[ Tenaga |f
e e ; | Kerda |
L INDUSTR! HASIL PERTANIAN { 3.013 lf 358.751 {
INDUSTRI MAKANAN DAN MINUMAN ( 4.760 { 12.403 ||_
hicd. Pengolaban dae pengawecan daging, } f {
Sayuran, minyak dan lemak { 59 [ 173 [
boand. pemotongiin hewan I 34 I 1% [
X nd "I'IL‘TJ‘!._:Z!'JL"I'I‘L:J'I'TI el ok MiYUran I } '[ 2 [
Lolnd. pengerisazn bawby dasy sayeran 2 ' 6
4. lnd. susn dan Mak-anan dari suw. ‘ 2 i 54 |
Ind. pengolahan padi-padiai. cepung dan ‘ |r I
makanan ternak ‘ 865 [ 2,509 I
{.Ind, pengupasan dan pembersih kopi [ 801 | 2.308
2.Ind. berbagai macam tepung dani padi-padian, | [
bifi-bijian, kacang-kacangan dan ubi-ubian [ 2 { 15 {
seyenisitya ! 30 i’ 171 l
3.nd. tapioka f 3 i 13 '
A d rovsean vnakaran tamaltikan 3.794 P 9,425
Todustid wakanan innya [ 20 l 142 {
1. lnd. ratt dan gejenisnya [ Lem I 335 |
7 Ind. gula dan pengolahan gula [ I | 30 |
5. Ind. gula {ainnya f I | 4 f
4. Ind. sirup [ | 25|
5. Ind. mie [ 480 1341
0. Ind. tempe [ 4 l!' 29 {
7. :ng_ k:;]cap [ 103 If 300 ’
3. Ind. 1ahu 3 ] 13
5. In. makanan dart kedelas & kacang lainnya T
10, lnd. krupuk dan seienisnys 363 |{ 939 I
L1, Ind. kue hasah 22 141
2. Ind. yang belum termasuk kelompok manapun I 42 | 292 [
Industri mineman dan kopi I 30 ( 89 f
[. ind. Kopt Bubuk { 8 |23
2 Ind.Es { 4 ' 180
3. Ind. Minuman Ringan { {
3.258 23,348
B. INDUSTRI PENGOLAHAN TEMBAKAU ( 3220 { 22,993
1. ingd. pengeningan |r 0 63
2. Ind. rokok kreteh | [2 ‘ 58
3. Ind.cokok lainova [ [ [
4. Ind. hasil lainnya dan tembakau, bumbu rekok 5 [ 34 r
dan klobot / kawung | [ F
|
| r !
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TABEL 21 LANJUTAN

Lenis Industss Berdasarkan Provdubing g,

HUTAN

Ind. penggeruajian dan pengawetan kayu
Indbarang dari kayis dan barang anyaman
Ind. molding dan komponen bangunin
Ind. anyaman darr rotan dan bantoy

Int. aba zpar dan Yayn dan bane

Yad. bavang dard kayu, rotan, gabus dil

Ind. fumine
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HI. INDUSTRI LOGAM KIMIA MESIN ALAT

ANGKUT DAN PEREKAYASAAN

Industri Logam

ind. togam, bahan alumunium

Ind. alat perraniian dar Yogam

tnd. alot dapur (keanpor)

tad. mesin / alat perajang tembabian

Ind. meubel dad lagam

Ind. relief tembaga

Ind. daur ulang barang fogam

. Pande Besi

ndustri Kimiza

Ind. pupuk organik

Ind. pupuk atam non sintetis

ind. sabun deterjen

Ind. gerabalr tanah

Ind. bata bars

Ind. penteng,

Ind. kapur bangunan

Ind. profil dari gypsum

Ind. tegel / ubin

0. Ind. barang dan semen dan kapur lainnya
(genteng beton, etemit dil)

Yidusiri Mesin dan Perekayasaan

1. Bengkel bubui

1. Benghelias

lndustri Aln¢ Angkuian

L. Bengkel mohil

2. Bengkel sepeda motor
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TABEL 2.1 LANJUTAN

o [ Jumlah {
i
| lenis lndusui Berdasarvan Produbioys L Penssabans il. Tenage |
e | , Kefa |
| IV.INDUSTRI ELEKTRONIKA DAN ANEKA [ 516 T 1267 f
b Ind. alat penetas telor f 3 ! 24 [
2. . alat homunikasi 7 perakitan antena | ' i 4 [
3. I, pemelibaraan dan perbaikan alat elckironika | 2 4 |
fndustri Ancha i 248 ; 625 [
Poodad. atat mustk tradisional {kulintang ¢ gamelan) i 2 J |
2 atar oval rag : 1 i o
0 Amd wmman atedd |= 4 ; A l
obnd Lo vk, I s a2 |
S boed sl adarne beoane L e |_|_1-_‘I_..lm f‘Tr'Il'.'l\_.'l\iI: Dyebaxy | 1 | lf-
e Ind alas haka |I ! L f
7 Ind. kerapnan mendong r 4 ! 21 !
8 Ind Rerajinan kavu ! 2 ! iz [
Y Ind. kerajinan ras plastik i 21 " 21 |
fredusori Teksot i 293 i 534 i
Ioohind, penitniafan omang satera | 21 ! 7K {
2. nd. benang jadi trajuten’y 233 i 315 ‘
otradd pakaian iadi fidkanty I 37 [ V34 [
A0 edd pabiaien hasenian tradisionel | ! : A [r
: S lud, hacanse doi bl dan kulit s ! I L [
i Fndustri Pulp dan kertas ' 2y i_ 76 !.
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simber - Dinas Pevir Wasodan, Pecdaganeas dan Konecast Kahopatan Teamaneguog.

Doy Pertanian

Pombangunan per@anian yang mencakup pertaman tanaman pangan,
porbebunan, poternakan dan o perikanan darahkan agar pada
ccrhembangennya febih maju, elisicn, dan matap berorientass agro brsnis,

asrer indusiri dan agro wisata, Dengan tujuan manmekatkan pendapatan dan

Givad fiedap potant peernak dan nasyarakat pedesaan. dan memperfugds

Y



fapangan ke, Pembangunan pertantan diarahkan untuk tetap melanjutkan
dant meningkatkan  usgha  diversifikasi mtesifikast, chstesifikast dan
tchabifitasi pentanen dengan perencanaan dan pengetofaan pembangunan
pertantan vang makm erpadu dan sesual Kondisi. Kenuempuoan para petant
dafanr pencrapan dan penguasgat weknotogi pertantan haras ditumbuhkan
melalui kegiatan penyuluhan pendrdikan dan pelatihan.

Pengenibangin pertanian diardihan pada upava porbarkan rehabilitas
panelt hoits coninekatan kosuburan tanah, Pelestanian sumber dava

GErgnialirar ieEal henkumppian diva duiung fraghengan dengdn

copre b peenn sehaligis Japat incmbar o mantaat pada petann dan

CTRCOULHI
Pembenoeaan porkebunan droahkan anfuk  tetap menmgiiikan
con it chostor den miomenuhe hebutahan batian baku mdustn dalam negen

s rehabriitast intensitikast perbartkan muto @naman dan

Cer Rl s TS AR
Lootiooitn corbvbinan «dr Rab temanggeng vange domuman adalul
conpabat (Z0Ear pay dun kopi (10000). Fembakaw Temanggung memthiki
s Khas aromats dengan hadar mikotn vang cukup toggen ¢ 3% - 8% Lo oleh
herena s dalam vanaka imelindungs tnaman tembakau vang sehaligus
menmaekatan keacjahteraan petani tembakaun tefah difokukan upaya-upaya

sebwgn Derrhat
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[ Bekerjasama dengan badan meteorology dun geotisika (BMG) Semarang
agar mendapatkan perkiraan cuaca dan tkfim yvang tepat, schingga saat
tanam dan saat panenpun dapat dilaksanakan tepat pada waktunya.

2. Penetapan proyeksi arcal dan produksi tanaman dengan surat keputusan

Bupati kepala Dati [f Temanggung no. 323.2,006035 tanggal 6 aprd 1995,

Peningkatan pembingan atau peyuluhan antara (ain dengan kursus

i

pelatthan dan fomba Kelompok tant.

234, Perdagangan

Pembangunan perdagangan diarahkan untwk meningkatkan efesiense
perdagangan dafam dan fuar ngen, memperlancar arus dan pomerataan
disirthust barang dan jasa terutama bagr dacrah-dacrah terpenctl. Guna febih
mentngkatkan ckspor non nagas akan memngkatkan puia penyebaran
miormasi perdagangan. penafaan sistent pasar serta peningkatan dayva saing
kemodits ehspor.

Pembangunan inr entunva memeriukan  peningkatan sarana dan
prasarana perdagangan, mate produk vang diflasitkan, promosi, kerfa sama
perdugiingan focal, regronal didam dan fuar negert, pembinaan pengusaha
golongan ckonomi femah, imionmal dan tradisionad, serta pemasvarakatan

peraturan-peraturan perdagangan.



2.3.5.

Dunia Usaha

Pengembangan dunia usaha di daerah meliputi usaha Negara, usaha
swasta dan Koperasi diarahkan agar tumbuh menjadi kegiatan usaha yang
mampu menjadi penggerak utama pembangunan ckonomi daerah,
menciptakan fapangan kerja serta memperfuas kesempatan berusaha dengan
lebih  meningkatkan keterkaitan usaha antar sektor dan antar usaha yang
saling menunjang dan saling menguntungkan sekaligus meningkatkan
investasi penanaman modal di daerah, pengembangan ini diarahkan pada
upaya peningkatan kerja sama antar koperasi, badan usaha Negara, badan
usaha daerah, usaha swasta sektor fembaga perkreditan guna mencegah
penguasaan sumber ekonomt dan pemusatan kekuatan ekonomi pada suatu
kelompk atau golongan tertentu.

Peranan usaha kecil terus dikembangakan dengan lebih meningkatkan
penyediaan fasilitas prasarana usaha, pengembangan iklim usaha,
penyediaan perijinan dan kemudahan daiam melakukan investasi serta
penyediaan permodalan. Pemberian berbagali bimbingan teknis dan
informasi dikalangan generasi muda, koperasi dan pengusaha ekonomi
femah dikembangkan guna menumbuhkan sifat kewirausahaan, peningkatan

kemampuan berproduksi.
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2 4. Tembakau Temanggung

Temanggung yang berjarak 77 kilometer dari semarang, ibu kota
 Provinsi Jawa Tengah, sejak tahun 1970.an dikenal sebagai daerah
penghasil tembakau. Pada tahun 2001, area penanaman tembakau didacrah
ini tercatat 24.239 Ha Sebanyak 14.260 ton tembakau dihasilkan dari
seluruh area penanaman itu. Tembakau yang dihasilkan mengakibatkan roda
industri yang berhubungan dengan tembakau bergerak, antara lain industri
pengeringan tembakau, industri rokok kretek, industri rokok lainnya, dan
industri hasil lainnya dari tembakau, yakni pumbu rokok dan klobot atau

kaung.

Dari 3.220 perusahaan pengeringan tembakau yang menyerap 22.993
pekerja, diperoleh 3.025 ton tembakau Kkering dengan nilai produksi
berjumiah Rp.60.5 miliar. Empat industri rokok kretek yang ada di
Temanggung yang menghasilkan 2,5 juta batang rokok kretek dengan nifai
produksi Rp.230 juta. Adapun dua industri rokok lain menghasilkan 5,7 juta
rokok dengan nilai industri Rp. 1.7 miliar. Industni yang mengolah hasil lain
dari tembakau mengjhasiikan 22 ton dengan nilai produksi Rp.220 juta.
(Tomy Trinugroho, 2003}

Tembakau merupakan komoditas andalan yang mempunyai peran
sangat penting baik sebagai sumber pendapatan petani, sumber pendapatan
Negara berupa cukai atau pajak, sebagai sumber devisa dan menyerap
tenaga kerja maupun penyedia bahan baku utama rokok kretek khas

indonesia. Tembakau temanggung yang mempunyai ciri dan spesifikasi khas
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aromatis merupakan lauk bagi rokok kretek yang sulit dicari penggantinya.
Kondisi tersebut menyebabkan harga tembakau Temanggung refatif lebih
tinggi dibanding daerah lainnya, untuk itu peranan komoditas tembakau
sangat dominan terhadap ekonomi rakyat di Temanggung. Bahkan tembakau
sering dikenal sebagai “mas hijau” atau primadona masyarakat Kab.
Temanggung,

Tembakau Temanggung merupakan andalan utama industri rokok
kretek bahkan dacrah Temanggung merupakan sentra tembakau rokok
kretek, maka hal ini mendorong petani untuk lebih meningkatkan budidaya
baik kualitas maupun kuantitas. Hampir setiap musim tembakau luas areal
tanam cenderung meningkat, Hal ini disebabkan karena :

. Tembakau merupakan tanaman warisan nenek moyang yang perlu
dilestarikan.

2. Hasil dari bududaya tembakau sangat menguntungkan dibanding dengan
komoditi padi atau palawija.

3. Secara teknis Temanggung merupakan areal yang sangat cocok untuk
budidaya tembakau baik iklim maupun tekstur tanah.

4. Tersedianya pasar, dimana perwakifan pabrik rokok antara fain ; Gudang
Garam, Djarum, Wismilk dan yang lain siap untuk menerima tembakau

disetiap tahunnya.
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2.5. Pcrkembangan Tembakau Temanggung

Perkembangan area, produktifitas tembakau Temanggung musim

tanam tahun 2002 — 2003 adalah untuk tahun 2002 areal tembakau scluas

17.719 Ha dengan total produksi 10.237,50 ton. Sedangkan tahun 2003 areal

tembakau seluas [5 024,85 Ha dengan total produksi sebesar 7 109,44 ton.

Secara rinci dapat dilihat pada tabel 2.2

TABEL 2.2.

LUAS AREAL DAN PRODUKSI TEMBAKAU
MUSIM TANAM TAHUN 2002-2003

! Tzhun 2002 [ Tahun 2003 !
Kecamatan Luas Produksi { Lu2s Produksi }
[ (Ha) (Ton) ! {Hal (Ton) [
1 L ')
Parakan WD 668 53 113900 | 633,40 |
Kledung, 2 64000 1 703.25 | 461,00 803.55 |
Bansari 1 493,00 943,90 1 437,00 1 410,00
| Bulu [ 993,00 , 1 076,22 | 1 875,00 921,36 |
| Temanggung l 273,00 663,73 1 019,00 43,16
| Tiogomulyo 1 681,00 839,41 416,00 | 644,95
| Tembarak [ 1 U303,00 301,28 | 515,00 403,437 |
[ Sclopampang [ 780,00 305 44 226,50 113,25 r
i Kranggan f 46,00 526 35,00 14,00
Poinasncat 200 0,32 - ‘ - {
{ Kalacan f 60,50 122 | 4000 12,21
| Kandangan f 77.00 | 39.90 60.00 | 63.00 |
| Kedu { 1 206,00 693,45 443,00 | 280,83
[ Ngadirejo f 1 430,00 | 1 324,86 1 0953,55 162,52
[ Jumo f 653,00 | 359,15 388,50 235,63
i!’ Gemawang f - f - 18,30 16,31
| Candiroto [- 589,00 370,76 536,00 245,70
. Bgjen ! - - - f -
L Tretep [ 119600 £36,5% 141800 f 0,25 f
| Wonoboyo 180,00 202,24 729 00 389 89
| I ( | | !
[ { * ! ; I
| Fumlah { 17 719,50 10 237,50 15 024,85 [ 7 109,44 {

Sumber ; Dinas

Perkebunan Kabupten Temanggung.



Daun tembakau memang bagaikan scbongkah emas. Harganya yang
tingei, saat kualitasnya baik, membuat produsen rokok mengejar ke mana
pun tembakau itu berada. Tingginya potensi ckonomi tembakau itu membuat
Kabupaten Temanggung benar-benar tergantung pada "emas hijau” tersebut.
Roda perekonomian kabupaten yang terletak di kaki Gunung Sumbing dan
Sindoro imi hampir seluruhnya digerakkan oleh tembakau.

Selama puluhan tahun sejak era tahun 1970-an, penanaman tembakau
dilakukan terus-menerus. Areal tanaman tembakau kian han bertambah
sampai ke perbukitan dan dacrah resapan air. Akibatnya, lereng Gunung
Sumbing dan Sindoro pun kini mengalami kerusakan. penanaman tembakau
yang ferus meluas menyebabkan jumlah fahan krios di 11 kecamatan
penyangga-kccamatan  yang terletak di lereng Gunung Sumbing dan
Sindoro-kini mencapat 6.318 hektar. Sefain di {1 kecamatan fru, jumiah
lahan kritis di kabupaten itu pun mencapat 8,714 hektar sehingga total [uas
{ahan kritis di Temanggung 15.032 hektar

Upaya mendorong db.cisifikasi tanaman di Temanggung sebenarnya
mendapat momentum yang tepat saat pemerintah mengefuarkan Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 8! Tahun 1999 tentang Pembatasan Tar dan
Nikotin. PP ini menyebutkan, tahun 2003 sebagai batas akhir bagi
pemberlakuan rokok berkadar nikotin dan tar rendah. Petani di Temanggung
terpukul dengan adanya PP itu karena tembakau yang dihasilkan kabupaten
itu memiliki kadar tar dan nikotin yang tinggi. Sejak tahun 2001, kampanye

diversifikasi tanaman terus dilakukan mengantsipasi pemberlakuan PP No
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8171299 itu. Namun, resistensi masyarakat yang kuat membuat kampanye
itu nyaris tidak membuahkair apa-apa. Buntnya, pemerintah malah
mencabut PP Nomor 8!/1999 dan menggantikannya dengan PP No 38/
2001. PP baru im menyebutkan batas waktu pelaksanaan tar dan nikotin
berkadar rcndall'l mundur tujub tahun untuk sigaret kretek mesin (SKM) dan
10 tahun untuk sigaret kretek tangan (SKT).

Tembakau merupakan komoditi unggulan yang bernilar ekonomis
tinggl bagi Kabupaten Temanggung. Salah satu masalah utama dalam budi-
dayanya adalah semakin menurunanya produktivitas lahan akibat erosr dan
akumulasi patogen tanah. Balittas tefah melakukan pengujian teknik
konservasi izhan yang memadukan tcknologi pengendalian erosi dan
populasi patogen tanah. Sosialisasinya telah ditakukan dengan mengujt pada
lahan petami seluas [0 ha (ta-hun 2001) dan melalur media temu lapang
Keberhasilan  berkembangry.  usaha-usaha  Kkonservasi  lahan  secara
berkelanjutan sangat ditentukan oleft dukungan lembaga-lembaga pengambil
Kebijakan dan lembaga yang ferkait dengan agnbismis tembakau, yaitu
melalui penyedizan komponen-komponen teknofogi konservasi, pemberian
insentif bagi petani konservasi, dan didukung dengan peraturan-peraturan
dalam penerapan konservasi pada lahan tembakau. Pelaksanaannya
meltbatkan berbagal instansi terka:t, sehingga memerlukan koordinasi dalam
fasilitas dan operasionalnya. Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung
diharapkan berperan aktif sebagai fasilitator, sedangkan Balittas dan

instansi-instansi terkait akan ak(f dalam operasionalnya.
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Degradasi fahan tefah menycbabkan rendahnya hasil tembakau (250
kg'ha), dan semakin terbatasnya lahan produktif, yang mengakibatkan
scmakin berkurangnya pasokan bahan baku pabrik rokok. Untuk memenuhi
kebutuhan pabrik rokok, petani sefamn mendatangkan tembakau dart luar
Kabupaten  Temanggung  (berakibat pada penurunan mutu dan  harga
tembakau), pelant juga ilud memperluas lahan  garepannya  dengan
membuka lahan kehutanan dr lereng G. Sumbing dan Sindoro. Tindakan
yang terakhir ini, menambah kekhawatiran akan hilangnya fungsi hutan
sebagar pelindung hidrologis untuk kawasan di bawahnya, Ofch karena ftu
tidak mengherankan apabifa Dinas Perkebunan Propinsi Jawa Tengah dalam
{.okakarya Agri-bismis Tembakau dan Kenaf (Malang, 6 - 7 Nopember
2001) mensinyalir Dahwa salah satu penyebab terfadinya bamjir di
Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah pada bulan Oktober 2001 yang lalu
adalah berubahnya fungsi hutan di fereng G. Sumbing dan Sindoro men-jadi
lahan pertanaman tembakau.

Untuk mengatasi degradasi lahan tersebut, Balittas telah menguji
komponen-komponen teknologi konservasi sejak tahun 1990. Pada tahun
2000 rwlah dilakukan uji terpadu teknologi pengendalian erosi dengan
teknotogi pengendalian penyakit “lincat” di Desa Gilapansan, Kecamatan
Parakan, Kabupaten Temanggung, Untuk mensosialisasikan teknologi
tersebut, sefain pengujian yang difakukan di lahan petani seluas 10 ha
(2001), juga tefah difakukan acara temu lapang. Darf uji di lahan petani dan

acara temu lapang tersebut dapat distmpulkan bahwa respon petani untuk



mengadopst wwknotogi konservasi cukup tinggf, meskipun masih banyak
kendala yang harus drantisipasi. Kendala-kendala  tersebut antara lain
adatah masih femahnya dukungan untuk penyediaan teknologi konservasi
(hardware) dan kebyakan-kebijakan bark berupa peraturan mau-pun insentif
(software ) Oleh Karena stu "efrlanjuian pengembangan usaha kon-servass
lahan  terscbut sangat  ditentukan  olch  dukungan  {.embaga-lembaga
Pengambii Kebijakan dan institusi-in-stitust yang bergerak dalam agribisnis
winbakau. Dukungan-dukungan dari Pemda, Pabrik Rokok dan fain-fain
sangat diharapkan, sclain untuk menumbuahkan minat petani menjadi pe-tani
konservasi swadava, sefingga penerapan konservasi fahan dapat dilakukan
secara berkelanjutan. (hitp/perkebunan litbang. geptan.co.id.vol.8 no | juni

2002}

231 Dukungan [ntensif Bagi Petani Konservasi

Dukungan intensif berperan penting dalam menumbuhkan minat petani
untuk mengkonservasi lahannya. Hal ini didasant pada kenyataan bahwa
tembakau adalah komoditi yang bernilai ckonomis tinggi, sehingga sasaran
produksi dan mutu tinggi yang mcenjadi tolok ukur keberhasilan usaha
taninya. Akibatnya adalah pengelolaan lahan dilakukan dengan sangat
intensif. Pengolahan tanah dilakukan dengan cara mencangkul tanah sampai
kedafaman 0.3 m dan membuang lapisan olah (anah, schingga
mengakibatkan tanah menjadi lebih mudah tererosi, yang akhirnya

mendorong patogen tanah untuk terakumulasi. Sefain i, penggunaan pupuk
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2

kandang sudah sangat tinggi (20 - 30 ton/ha atau setara dengan Rp 4 - 6
Jutwha) sebagar akibat dart semakin kritisnya lahan.

Untuk menumbuhkan minat petani dalam mengkonservasi lahannya,
maka dukungan insentif darl lembaga-lembaga agribisnis tembakauy
(pedagang tembakau dan pabrik rokok) sangat diperfukan. Dukungan
insentif yang dapat diberikan bagi petani yang menerapkan teknologi
konservast lahan adalah dapat berupa bantuan dana pengadaan komponen-
komponen konservasi. Selain itu lembaga perbankan atau koperasi dapat
memberikan kemudahan bagi petani konservasi untuk memperoleh kredit
usaha tani. Cara ni, telah diterapkan oleh Pemerintah Australia dan mampu

menumbuhkan minat petani dalam mengkonservasi iahannya.

Kebtjakan Pemerintah Dalam Konservasi

Dukungan kebijakan dari Pemerintah Daerah sangat menentukan
keberhasilan  keberlanjutan usaha konservasi lahan ftembakau di
Temanggung.  Kebijakan-kebijakan tersebut  dapat berupa peraturan-
peraturan (Perda) yang mewajibkan petani untuk mengkonservasi fahanrya
dengan kompensasi keringanan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB). Selain itu peraturan tentang kewajiban Pabrik rokok untuk turut serta
menjaga produktivitas lahan dengan memberi insentif harga hasil panen
tembakau bagi pe-tani konservasi. Hal ini didasari pertimbangan bahwa
hampir semua. pabrik rokok kretek merupakan konsumen utama tembakau

temanggung. Selain rtu dengan turut sertanya menjaga kelestarian lahan




tembakau, maka pabrik rokok juga lcbih tejamin kontinurtas kebutuhan
tembakau vang bermutu tinggi. Dengan diberlakukannya  Perda-Perda
terscbut maka penurunan produktivitas lahan dapat dikurangi, schingga
cksistenst  tembakau femanggung  yang merupakan komoditi unggulan
Kabupaten Temanggung dapat terus dipertahankan. Penerapan kebijakan
tersebut akan efektf dan efisien jika didukung oleh adanya kelompok petani

hamparan.

2.3.3. Beberapa Deskripsi Tembakau Parakan

I. Gober genjah kemioko

Habitus : Sifindres
Betuk daun oval
Ukuran daun : besar
Helatan daun : kaku
Jumiah daun 120-26
Internode : rapat
Uimur tanaman 2 130 hari

Cara panen - bertahap 5 — 8 kali
2. Genjer

Habitus > siltndris

Bentuk daun - lonjong

Ukuran daun : sedang

Helaian daun - lemas



Jumfiah daun (20-26

Internode : rapat
Umur tanaman : 120 han
Cara panen : bertahap 5§ — 8 kali

2.6, Mata Rantai Perdagangan Tembakau

Para petani tembakau Temanggung selama imt merasa dirugikan
dengan banyaknya mata-rantai perdagangan antara petani dan pabrik.
Akivatnya, baru-baru i petani sebagai produsen tembakau justru yang
dirugikan karena tidak tahu berapa kebutuhan pabrik dan berapa sebenarnya
harga yang tepat untuk tembakau mereka. Mata rantai i dinifai para petan
hanya menguntungkan bagi para pedagang, tengkulak hingga orang-orang
kepercayaan pabrik, fika mata rantai ftu dihapus, maka para petani akan
menikmati hastf panen sepertt yang mereka harapkan.

Di balik  kemegahan industri rokok, petant tembakau yang
menghasifkan bahan bake utama rokok— justru tidak berdaya. Beragam
permasalahan membelit petani sehingga menempatkan mereka pada posisi
femah. Mular dan kurangnya kualitas tembakau yang dihasilkan, produksi
tembakau yang melimpah, rendzhnya posisi tawar petani hingga kebijakan
penerimaan cukal, Harga jual dalam beberapa tabun terakhir ini cenderung
stabil belum pernah mengalamr peningkatan sementara biaya produksi
menunjukkan kenatkan. Pelain Gak bisa mematok harga jual yang lebih

tinggi karena produksi tembakau melebihi permintaan. Temanggung,
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mampu memproduksi tembakau 28000 ton per tahun akan tetapi industri
rokok yang merupakan industrt rokok besar- hanya menyerap 16.000 ton,
S1zanya dipasok ke industri rokok kecif dan terpaksa dijual secara eceran.
Keterbukaan tndustri rokok mengenai  kebutuhan tembakaunya akan
memben manfaat besar bagt petani karena penyerap terbesar tembakau
adalah pabunik rokok di dalam negen, adanya transparansi dari pabrik rokok
akan memudahkan bagi petani untuk membualt perencanaan yang lebih baik
dan dapat dicapai harga yang dapat diterima scmua pihak. Posisi industri
rokok yang sangat kuat membuat petani tidak berdaya. Apalagi dengan
adanya kebebasan mengimpor tembakau.

Dart tahun ke tahun impor tembakau semakin meningkat, Masuknya
tembakau impor yang umumnya berasal dari Cina, Brazil, Amerika Serikat
dan Turke dranggap mulai mengancam kelangsungan pertaniantembakau.
jika impor tembakau bebas maka pabrk rokok akan mefakukan substitust
jenis tembakau lokal dengan tembakau impor untuk rasa yvang sama. fakta
menunjukkan impor mengalami lonjakan beberapa tahun belakangan.
Berdasarkan data Depperindag impor tembakau sejak tahun 2000 terus naik.
Pada 2000 rmpor tembakau mencapai 42.204 ton dan melonjak menjadi
55946 ton tahun 2001 selanjutnya menurun pada 2002 yang mencapai
45.216 ton namun natk kembnlt lahun 2003 menjadi 46.341 ton. Angka
tmpor int masth  febth  besar  dari kemampuan  ekspor

tembakau.chups/sinarharapan co.id haf 1)
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2.7. Bercocok Tanam Tembakau
2.7.1. Pola Tanaman Tembakau
Pola tanaman di lahan sawah dan tegal adalah berbeda. Pada lahan
sawah, tembakau ditanam sesudah padi panen, sedang pada luas lahan tegal,
tembakau disisipkan (refay planting) pada tanaman sayuran (biasanya
bawang putih untuk daerah gunung) dan pada tapaman jagung (pada daerah

dengan kelinggran 700 - 900 m dpi)
Gambar 2.1,

Pola tanaman tembakau Temanggung

Di [ahan tegal dan lahan sawah

/ Padi // Tembakan / Bera // Padi /
Pola Tegal [

/ Bawany potth /
/ Tenthakau // Bawang Puth /
Pola Tegal I

/ baguong ;
/ Tembpakau // Jagung /

Pola Sawah

Secara umum [ima daerah penanaman tembakau Parakan dapat

dikelompokkan scbhagal berikut :
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[. Daerah lamsi, pakst dan toalo adalah dacrah dengan jenis tanal regosol,

ketinggian 900 -~ 1400 m dpl, dengan kemiringan Iahan 15 - 40 %,

umrnnyva lafan tegat.

T Dacrah svambing,  adalah dengan ens Gnah fatosol,  terictak

diketinggran 400 - 1400 m dpl, dengan kennrmgan lehan 15 40 90,
umumnya lahan regal
Daerah tiongegang. tpe tanah latosol dengan ketinggian 500 - 700 m dp!,

dengan kemiringan {ahan 3 - 15 %

Perstapan [ahan dan Penanaman

1 Persiapan fahan

Pengolahan tanah untuk lahan sawah diawall dengan pembabatan

jerami, kemudian wnah dikeringkan. Setefah kering tanah dicangkul atau

dibajak. kemudian dibiarkan 2-3 minggu, setelah itu dibuat guludan dengan

jarak antara gufudan 80-90cm. Pembuatan lubang tanam (kowakan)

dilakukan setelah pengguludan selesal, Jarak antara fubang tanam 50-60 cm.

Pada lahan tegal, penanaman tembakau pada umumnya disisipkan
pada tanaman scbelumnya (bawang putih atau jagung). Oleh karena rtu
pengolahan tanah tidak dilakukan secara khusus, karena tanah sudah diolah
menjelang tanam bawang atau jagung. Namun demikian pengelahan tanah
tersebut didasarkan pada penanaman tembakau, terutama fjarak guludan dan
saluran pembuangan air, karena tembakau Parakan merupakan tanaman

pokok pada pola tumpang gilir.



Pengolahan tanah pola bawang putih, tembakau, didahului dengan
pencangkulan tanah sampai gembur kemudian dibuat guludan dengan jarak
antara gufudan 80-90 cm, cictan itu diakhiri dengan pembuatan [ubang
tanam untuk tempat pupuk kandang dan suing bawang putih, Artinya dalam
penanaman buwang putth dilakukan dengan cara mengatur suing bawang
putth melingkar diatas pupuk kandang yang telah dimasukkan kedalam
Rowakan. Settap kowakan diisi sebanyak lima suing bawang putih, pada saal
(,5-1 bulan menjelang bawang putih dipanen, bibit tembakau ditanam
ditengah-tengah  fingkaran (rumpun) bawang putih (ditengah-tengah
kowakan), jadi dapat dikatakan bahwa pengofahan tanah untuk penanaman
tembakau sudah tenkut pada pengolahan tanah bawang putih.

Demikian fuga halnya pada pola jagung tembakau, pengofahan tanah
sepert!  pencangkulan  dan  pembuatan  guludan  dilakukan sebefum
penanaman tembakau, difakukan penbuatan kowakan disamping tanaman
jagung. Kowakan tersebut sebagai tempat pupuk kandang untuk tembakau.
Pada pola penanaman tembakau secara monokuitur, pengolahan tanah di
tegal drawali dengan pencangkulan tanah sampai gembur, setelah dibiarkan

2-3 minggu dilakukan pengguluda dan pembuatan fubang tanam.

2.7.2.2 Penanaman
Tembakau Parakan yang ditanam di sawah dilakukan pada

pertengaban bufan april-mei. Sedangkan pada lahan tegal gunung (1.200m



dpl), penanaman dilakukan lebih awal, yaitu pada bulan maret-pertengahan
april.

Dilahan sawah, tembakau ditanam dengan jarak 50 cm x 80 c¢m,
schingga dalam [ ha terdapat kurang lebih 22.500 tanaman, sedangkan
difahan tegal, penanaman dapat difakukan dengan jarak 50-60 c¢cm x 80-
90cm, yaitu mencapai popolasi {35.000-20.000 tanamanvha. Pada 5-7 hari
setelah tanaman, bibit akan tumbuh tegak (ngilir). Tembakau yang tidak

ngilir disulam dan penyuiaman dihentukan pada wmur tanaman satu bulan.

2.7.3. Pemeliharaan Tanaman
2.7.3.1. Pemupukan
Pemupukan dilahan sawah dan tegal berbeda dosisnya, pada lahan
sawah, pupuk yang diberikan sebanyak 400 Kg ZA/ha (18-20 gram
ZAftanaman), 100 Kg TSP (+ 4,5 gram TSP/tanaman), dan 5 ton pupuk
kandang/ha (0,5 liter/tanaman),
Dalam tegal, pemupukan dapat dilakukan dengan 600 Kg ZA/ha {20-
30 gram/tanaman), 100 Kg TSP/Mha (5-6,5 gram TSP/tanaman) dan 17-22.5
ton pupuk kandang/ha (1-1,5 liter/tanaman).
Pupuk ZA diberikan dua kali, yaitu pada umur | minggu, masing-
masing setengah dosts. Pupuk TSP diberikan | minggu sebeium tanaman
dan pupuk kandang 2-3 minggu sebelum tanaman, pemberian pupuk

scbaiknya difakukan dengan cara ditugal (digejik) dengan jarak + 5 ¢m dari
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tanamannya. Hal ini dimaksudkan agar pupuk tidak banyak yang hilang

karena werbawa arr hujan.

2. Penyiangan dan Pembumbunan

Penyrangan dilakukan untuk membersihkan tanaman-tanaman
pengpanggu  (gulma). Sedangkan pembumbunan dimaksudkan untuk
memperbaiki  aerasi  (pergantian udara) ditanah perakaran, sehingga
pertumbuhan  perakaran  dapat  batk, disamping ite  pembumbunan
dimaksudkan juga untuk melancarkan jalannya air, sehingga atr tidak
tergenang. Sepertt diketahur bahwa tanaman tembakau tidak tahan terhadap
genangan

Olch karena rtu bila hujan turun sangat besar, pembumbunan periu
diperhatikan pekerjaan tersebut dapat dilakukan 2-3 kali tergantung lokasi
tanah, pembumbunan serta meninggikan guludannys serta pendaflaman

saluran air. Kegiatan penyiangan dan pembumbunan dapat dilakukan

bersama-sama.

.3. Pangkas dan Wiwil

Pemangi asan (embakau difakukan pada saat kuncup bunga tampak
vaitu + tanaman berumuyr 7¢ han. Keglatan pangkas ini demaksudkan agar
daun tembakau bisa whal dan besar sehingga produksinya tinggr. Caranya
adalah dengan memotong pada batas 2-3 daun dibawah daun bendera (daun

vang tumbuh pada tangkai kuncup bunga), sctelah tembakau dipangkas



maka akan tumbuh tunas pada ketiak daun (sering disebut wiwilan). Untuk
febih mempertcbal daun wiwilan ini juga harus dibuang. Pembuangan dan
pemotongan wiwilan dilakukan 5-7 hari sckali, yaitu saat panjang wiwilan

mencapai 3-5 cm.

2.7.4. Puanen dan Pengolahan Hasil

“anen difakukan secara bertahap sebanvak 5-8 kali berdasarkan
kemasan dan jumlah daun. Di fahan sawah, panen dapat dimulai pada umur
i20-150 hari karcna masaknya daun lebift lambat. Kemasan daun ditandai
pada perubahan warna daun dari hijau menjadi kuning kehijau-hijauan
warna tulang, daun hijau terang/putih, tepi daun mongering, permukaan
daun agak Kasar dan tangkai daun mudah dipatahkan. Waktu panen adalah
pagi hari sesudah embun menguap sampai siang hari, setiap panen biasanya
dilakukan dengan pemetikan 2-3 daun. Setelah terkumpul dan disortasi
berdasarkan kemasakannya, maka daun-daun tersebut siap untuk diolah.
Pengolahan hasil (prosesing) merupakan tahap akhir dalam budidaya
tembakau. Prosesing iembakau rajangan terdiri dari tiga kegiatan utama,
yaitu pemeraman, perajangan dan penjemuran.

Pemeraman dilakukan dengan mengatur kefompok daun yang sama
besarnya sccara berdiri di rak pemeraman. Lamanya pemeraman tergantung
pada possi daun, untuk daun koseran lama pemeraman 1-2 malam dengan
warna peraman hijau kekuningan. Daun-daun tengah yang lebih tebal

-

memerlukan wakw 3-5 malam dengan wama peraman kuning kehijauan




2.8,

sampai Kuning merata, sedangkan untuk daun tengah yang tebal dan daun
atas diperam sclama 4-7 hari malam sampar warna daun berubah menjadi
Kuning merata sampai kuning kemerahan. Setelah daun diperam maka
siapuntuk dirajang.

Perajangan dimular pada tengah malam dengan maksud agar hasil
rajangan dapat segera dijemur pada pagi harinya. Tebal irisan rajangan
tembakau temanggung 1,2-2 mm, setefah daun dirajang kemudian dicampur
merata (“diget rak-gebrak™) dar diratakan diatas widig/rigen.

Penjemuran hasil rajangan harus kering selama 2 hari, pada hari
pertama jemuran dibalik antara pukul 70.00-11.00, vaitu bila lapisan atas
sudah cukup kering. Penjemuran pada hari kedua dimulai siang hart sampai
rajangan daun menjadi temas kembali. Sciclah rajangan tersebut kering

kemudian dunasukkan kedalam keranjang.

Hama dan Penyakit Tanaman
Jenis penyakit dan hama sering menyerang tanaman tembakau Parakan
adafah :
I, Nematoda puru akar (Meloidogyne spp)
Penyakit in1 disebabkan oleh nematoda puru akar. Gejala tanaman
tembakau yang terscrang nematoda puru akar adalah tanaman terhambat
pertumbuhannya {kerdil), sering kali tepi-tepi daun mengering, tanaman

fayu sementara, fayu permanen dan akhirnyva mati.
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Pengendalian dapat dilakukan dengan mengguakan bibit sehat,
sebaiknya permbibitan dibuat sendiri, penggunaan nematisida curater 3G,
turadan 3G, petrofur 3G sebayak 60-90 Kg/ha yang diberikan sehari
sebelum tanam, basamid G sebanyak 15-20 Kgrha yang diberikan 3-4
minggu scbeluin tanam. Penanaman tagetesspp sebelum penanaman
tembakau sebagai tanaman rotasi.

PenyaKkit Layu Bakteri (fiyer)

Penyakit ini disebabkan oleh bakteri pseudomonas solanacearum
dan dapat timbu! dipembibitan maupun pertanaman, gejala dipembibitan
adafah bibit fayu dan mati, akar busuk, kadang-kadang bibit tidak
menunjukan kefayuan tapi sudah ada scbagian akar yang terinfeksi yany
akan terbawa sampai | pertanaman. Gejala dipertanaman biasanya timbul
pada saat + 30 harr sctelah pemindahan, apabifa bibit sudah terinfoksi
inaka gefala timbul lebih cepat.

Pencegahan secara fisik dapat dilakukan dengan memperbaiki
draigne (saluran air) pada watu pembumbunan tembakau secara terus
menerus pada lahan yang sama paling sedikit 2 tahun sekali, akan
menurunkan scrangan penyakit ini. Pencegahan secara kimiawi dapat
difakukan dengan cara mencelupkan bibit sebefum ditaman kedalam
farutan agrnimicin 100 ppm (1 gram /10 liter air} dan agrept 2 %.
Tanaman-tanaman yang sudah terlanjur terserang  penyakit layu

sebaiknya segera dicabut dan bekas perakarannya diberi kapur tohor agar
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ridak menular ketanaman sehat atau pangkal batangnya disemprot
dengan agrimict 100 ppm da agrept 2 % mulaf tanaman berumur 3¢ hari.
Penyakit Mosaik Tembakau ( Tobacco Mosaic Virus = TM V)

Penyakat ini disebabkan ofch virus MV yang dapat ditularkan
secara mekams, bark melalui kontak lansung daun sakit dengan daun
sehat maupun perantara manusta dan serangga. Gejala tanaman sakit
adalah tulang daun lebih jernih, terjadi kfoforik yang tidak beraturan
schingga daun mengadi berwarma belang {mosaik). Bagian daun yang
herwarna hijau akan lebih tua dari biasanya, pertumbuhan dau terhambat
pada daun vang lebrh muda.

Pencegahan dilakukan dengan mencabut tanaman sakit kemudian
dikumnpulan dan dibakar, mencuct tangan dengan sabun trinatrium-fosfat
{sabun hijau), dererpen maupun susu setiap 20 menit.

Penvakit Lanas

Penyakit tni banyak menyerang di pembibitan dan penanaman
ditapang, penyakit i discbabkan jamur phvophtora  niconnco
varnicoifinge. Gejala bibit yang terserang adalah daun-daunnya layu
seperti tersiram air panas, keseluruhan daun menguning, pangkal batang
dan akarnya membusuk, sedangkan pada daun hijau yang layu, pangka!
batang membusuk tetap akarnya masih schat. Pangkal batang yang
membusuk apabila dibelah akan dijumpai sekat-sekat pada empularnya.

Pencegahan penyakit lanas dipembibitan difakukan dengan

penyemprotan fungsida manzate atau ridomif m2 dengan konsentrasi



0,5% (2-3 mi/l air). Sebelum bibit ditanam dicelupkan/perakarannya
disemprot dengan fungsida manzate atau ridomil m2, Penceghan
penyakit fanas di pertanaman adalah dengan penyemprotan pada pangkal
batang dengan konsentrasi 0,5%. Tanaman yang terserang dicabut,
perbarkan drainage dapat menekan serangan panyakit ini.

Ulat Pucuk (Helycoverpa Spp)

Hama ulat ini menyerang tunas-tunas tanaman dan daun-daun
muda, sehingga daun yang terserang berl ubang-lubang. Pengendaliannya
dengan cara mekanis yaitu, mengarbil langsung, ufat dikumpulkan dan
dimatikan. /nsckiisidu wiiodan, orthene atau lunnate sebanyak 2mi/1 air.
Penyemprotannya dilakukan scbelum ulat mencapal panjang lebih dari
lcm.

Ulat Tanah (Agrotis Ipsifon)

Ulat ini menyerang bibit muda dengan cara memotong (memakan)
bagian akar maupun daun. Pada siang hari ufat ini biasanya bersembunyi
di dalam tanah. Pengendaliannya dengan cara mekanis yaitu mengambil
ulat Kemudian dikumpulkan dan dimatikan, penyemprotan ataupun
mencampur dedak dengan insckriside kemudian ditaburkan disekitar
fubang tanam. /msekrisidu yang digunakan sama dengan yang digunakan

untuk mengendafikan uiat pucri,
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0,5% (2-5 ml/{ air). Sebelum bibit ditanam dicelupkan/perakarannya
disemprot dengan fungsida manzate atau ridomil m2. Penceghan
penyakit fanas di pertanaman adalah dengan penyemprotan pada pangkal
batang dergan konsentrasi 0,5%. Tanaman yang terserang dicabut,
perbaikan drainage dapat menekan serangan panyakit ini,

Ulat Pucuk (IHelycoverpa Spp)

Hama ulat ini menyerang tunas-tunas anaman dan daun-daen
muda, sehingga daun yang terserang berlubang-{ ubang. Pengendaliannya
dengan cara mekanis yaitu, mengambil langsung, uiat dikempulkan dan
dimatikan. fusekimidu thiodun, orthene atau lannare sebanyak 2mi/1 air.
Penyemprotannya dilakukan sebelum ulat mencapai panjang lebih dan
fem.

Ulal Tanah (Agrotis [psifon)

Ulat mi menyerang bibit muda dengan cara memotong (memakan)
bagfan akar maupun daun. Pada siang hari ulat ini biasanya bersembunyi
di dalam tanah. Pengendaliannya dengan cara mekanis yaitu mengambif
ulat kemudian dikumpulkan dan dimatikan, penyemprotan ataupun
mencampur dedak dengan inschtisida kemudian ditaburkan disekitar
lubang tanam. fnsekrisica yang digunakan sama dengan yang digunakan

untuk mengendaltkan ulat pucuk.
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tHat Spodoktera Litura

Ulat i menyerane  daun  baik  di  persemaian  maupun
dipertanaman. Daun yang lterserang ulat ini akan berfubang-Tubang,
pengendaliannya sama seperts pengendalian ulat-ulat lain,
Kutu Datn

Koty daun i menyerangdaun dengan cara menghisap cairan sel,
sehingga  apabita menyerang daun yang masih muda akan dapat
menghambal pertumbuehan daun. Kute daun ini tersebar diseluruh
permukaan baawah daun, sering kali pada daun-daun yang terserang
kutu ini ditumbuhi jamur jelaga yang berwarna hitam. Pengendaliannya
adalah dengai insehiisida pedicction 400 CC 2-3ini /1 air, oftficae 75 sp

1 .

1,520 i Tan, yusadnn 15 WSC 1,5-26 ml/i air, azodrin 15 WSC 1.5-

20 ml/1 air. Comtidor 200 SL 0,25-0,50 mi/! air
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KAJIAN PUSTAKA

Penctitt mengambil beberapa acuan ataupun pedoman dari penelitian
sebelumnya yang mendasart pemikiran baik itu permasalahan, landasan teort,
model penclitian, analisis data juga hasil dari penelitian yang refah dicapai
sebelumnya yang akan menjadi pertimbangan dalam penyusunan skripsi ini
adapun beberapa penelitian ferdahulu vang menjadi dasar pemikiran itu antara lain

Alwin Abdullah dan Eni Agustiani,

Dart Penelitian Alwin (2000), mengenai "Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengarehi Pendapatan Petani Kopra tahun 2000 Study kasus Kee, Tilamula,
Kab. Boelomo, Gorontaio. Dengan menggunakan analists regresi linier berganda.
Dar hasil penelitian dengan derajat kebebasan 5% dan ¢ tabel sehesar 1,684 nilai
koefisicn dan jumlah pohon Kefapa adalah 09784828 dan 1 hitung schesar
39,799692 sedangkan  nilai koesifien dari  peralatan operasional adalah
0,0547630 dengan ( hitung sebesar 92527378 dan nifar koefisien lama usaha
adalah 0,2248394 dengan t hitung sebesar 2,3667803 serta nilai koefisien dari

umur pohon kelapaadalah 0,3067068 dengan t hitung sebesar 1,9080308.

Adapun stimpufan dari hasil penclitian inf antara lain adafah semua
varéabel berpengaruh positif dan signifikan wrhadap pendapatan petani kopra Kec.
Tilamula. Rata-rata umur pohon Kelapa vang dimiliki petani adalah  umur

produktif dengan pendapatan rata-rata Rp 1.169.040.
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Petansi febih memilih bertani kopra, karena petani menganggap bertani
kopra febih menguntungkan dibanding usaha lain discbabkan di Kec. Tilamitu
mempunyai iklim yang mendukung untuk bertanni kopra serta pekerjaan itu
merupakan pekerraan turun temurun, selain itu petani banyak yang memiliki fahan
peninggafan orang tua mereka sehingga semua petani memilih bertani kopra
scbagal pekerjaan pokok, secara umum petani masih mempunyai beberapa
kendala menyangkut peningkatan pendapatan petani, kendala itu antara fain

kendala penyediaan modal, kendala manajeriat dan kendala pemasaran.

Scdangkan penclitian yang dilakukan oleh Eni adalah mengenai "Faktor-
faktor Yang Mempengaruhi Hastl Produksi Tembakau” studi kasus pada Kec,
Butu. Penelitian mr -hcrtujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang
mempengaruhr hasil produksi tembakau di Kec. Bulu Kab. Temanggung. Metode
yang digunakar dafam penelitian ine adalah metode analists kuantitatii dengan

mienggeunaan regrest dengan pendekatan Kkuadrat erkecit (OLS).

Dari hastl penclitian dengan derajat kebebasan 5% dan t tabel sebesar
{084 nifar koefisien dari fuas lahan adafah 0,583738 dan t hitung sebesar
60,7665242 sedangkan  nilai koesifien dari jumilah tenaga kerja adalah 1,933122
dengan t hitung sebesar 3,2950794 dan nilai koefisien jumlah pupuk adalah
O 130716 dengan titung scbesar 8,6783364 serta nilai ¢ hitung dari dummy (fenis
bibit yang ditanam) scbesar 1,018200+, narcna t hiftung t table dengan uji satu sisi
maka variabel dummy ddak  berpengaruh secara nyata ferhadap produkss

fembakau,
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Kesimpufan yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah fuas lahan,
Jumlah tenaga kerja dan jumlah pupuk baik sccara bersama-sama maupun secara
individu  berpengaruh  secara nyata terhadap produkst tembakau, sehingga

pentilihan jers bibit tidak akan mempengaruhi produksi tembakau.

Tembakau merupakan salah satu jenis taaman perdagangan yang
menguntuagkan karena mempunyai nifar yang tinggf, pemasarannya tidak sulit
dun menyerap tcnulga kerpa lebih banyak. Kabupaten Temanggung merupakan
salah satu daerah sentra produksi tembakau karena sangat ideal dijadikan tempat
pengenmbanngan budidaya tembakau, disamping ite sebagian besar penduduknva

menipunyat pekerfaan sebagar petani dan tembakau sebagai tanaman pokoknya,
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BAB IV

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESES

4.0, Landasan Teori

4001, Teort Pendapatan

t

el

Pendapatan dapat digolongkan menjadi tiga golongan:

Gaji dan upah

Iimbalan yang diperoleh setelah melakukan pekerjaan untuk orang fain,
perusaftaan swasta atau pemerintaft,

Pendapatan dari kekayaan

Pendapatan dari usaha sendiri, merupakan nilai total hasil produksi
dikurangi dengan biaya yang dibayar, baik dafam bentuk uang atau
bentuk lain.

Pendapatan dari sumber fain

Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan tenaga kerja seperti
antara lain: penerimaan dari pemerintah seperti tunjangan social atau
asuransi pengangguran, bunga bank serta sumbangan dalam bentuk

{ain,

Tingkat pendapatan adalah tingkat hidup yang dapat dinikmati oleh

seorang individu atau ketuarga yang didasarkan atas penghasitan mereka

atau sumber-sumber pendapatan lain.
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{strlah pendapatan (Revenne) ini ada bermacam-racam defenisi, antara
lain menurut American Accounring Association (AAA) yang terjemahan

bahasa indonesianya adalah scbagai berikut:

"Pendapatan adalah bentuk satuan mata uang dari seluruh barang dan
Jasa yang ditransfer dari sebuah badan usaha ke konsumen sefama satu
periode tertente”
Sedangkan konsep dasar pendapatan menurut WA Paton dan A.C.
Littfeton adalah bafva;
"Pendapatan merupakan suatu proses arus yaitu penciptaan barang dan
Jjasa oleh perusahaan sefama jarak waktu tertentu”. Paton dan Littleton
menamakannya sebagar produk perusahaan.
tkatan Akuntansi Indonesia mengenai hal ini berpendapat dalam
pernyataan Standar Akuntansi Keuangan adalah sebagai berikut:
"Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang tumbul
dart aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk
It mengakibatkan kenaikan aktiva yang tidak berasal dan kontribusi
penanam modal".
Dari definisi-definisi tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendapatan mempunyai pengertian yang sama, yaitu:
Pendapatan merupakan hasil usaha perusahaan yang jumiahnya diukur dari
asset baru yang diterima dari konsumen pada periode tertentu berasal dar:
{. Penjuaian barang atau jasa kepada konsumen
2. Keuntungan dari transaksi penjualan atau pertukaran akuva tetap

perusahaan

Hasif dari investasi

0
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4. Laba atau sisa pendapatan dan tefah dikurangi harga pokok penjualan

dan biaya-biaya lain

4.1.2. Hubungan Pendapatan Dengan Produksi

Setiap faktor produksi yang terdapat dalam perckonomian adalah
diriliki oleh seseorang, Pemiliknya menjual faktor produksi tersebut kepada
para pengusaha dan sebagai jasanya mereka akan memperoleh pendapatan.
Tenaga kerja akan mendapat gaji, fanah memperoleh sewa, modal
memperoleh bunga dan keahlian keusahawanan memperoleh keuntungan.

Pendapatan yang diperoleh masing-masing jenis faktor produksi
tersebut yang di gunakan. Jumlah pendapatan yang diperofeh berbagai faktor
produksi yang digunakan untuk menghasilkan suatu barang adalah sama

dengan harga barang tersebut.

4.1.3. Konsep Ketenaga Kerjaan
Scjauh ini kita memperhatikan peranan tenaga kerja sebagai salah satu
taktor produksi yang akan mempengaruhi tinggi rendahinya tingkat
pendapatan.  Baru dari segi kuantita atau jumiah saja, sementara inj Kita
beranggapan bahwa kalau jumlah tenaga kerja yang dipakai dalam usaha
produksi meningkat, maka jumfah produksi yang bersangkutan juga
meningkat. Dengan kata lain kalau tidak ada peningkatan jumiah tenaga

kerfa maka jumlah produksi akan tetap.
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Pernyataan yang demikian ini tidak dapat seluruhnya benar karena
walaupun jumlah tenaga kerja ini tidak berubah, tetapi bila kualitas dari
tenaga kerja ini baik, maka dapat terjadi bahwa tenaga produksi akan

meningkat pula.

4.1.4. Teori ekonomi produksi

Seorang produsen dituntut untuk bekerja secara efisien agar
keuntungan yang diperoleh menjadi lebih besar. Tuntutan beketja secara
efisien ini tidak dapat dihindarf dalam bisnis modern, apalagi sering
dijumpai bahwa biaya produksi dirasa terus meningkat, sementara tni
produksi dirasa refatif lamban meningkatnya. Lambannya peningkatan nilai
produksi sering disebabkan karena nilai tambah komoditas barang-barang
pcdanian yang relatif lamban berkembangnya (dibandingkan dengan
komoditas hasil industri) dan daya beli masyarakat yang jelas relatif masih
rendah.

Ekonomt produksi menjadt penting dalam masalah produksi pada
usaha tani individu karena memainkan peranan dalam manajemen usaha
tani. Tujuan ekonomi produksi secara keseluruhan adafah :

. Membantu manajemen (petani) dalam menentukan penggunaan faktor
produksi secara baik (efisien).

2. Membantu kebijaksanaan dalam menentukan alternatif-afternatif
kebijaksanan pemerintah terhadap hasil produksi, keuntungan dan

kegunaan sumber-sumber produksi pada usaha tant.
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3. Mengcvafuasi penggunaan teori perusahaan dalam mengembangkan
usaha tani dan mengerti tentang prilake tani dafam usahanya
memaksimumkan keunitungan.

4. Mengevaluasi akibat-akibat dart perusahaan-perusahaan teknologi dan
kelembagaan terhadap produksi pertanian dan penggunzan sumber-
sumber produksi.

5. Menentukan bagaimana penyesuatan difakukan pada usaha tani individu
secara keseluruhan dalam masalah penawaran hasil produksi dan
penggunaan sumber daya untuk merubah variabel ekonomi dalam
perekonomian.

Sebelum sescorang menganalisis kcgiatan input dan output maka
diperiukan pemahaman dan identifikasi terhadap variabel-variabel apa yang
mermpengarvhi produksi ini dibedakan menjadi dua kefompok, yartu:

1. Faktor biologi, seperti lahan, bibit, pupuk, obat-obatan, gulma dan lain
sebagainya.

2. Faktor sosial ekenomi, sepertt biaya produksi, harga, tenaga kerja, tingkat
pendidikan, tersedianya kredit dan {ain sebagainya.

Dalam banyak Kenyataan, lahan pertanian dapat dibedakan dengan
tanah pertanian, lahan pertanian banyak diartikan scbagar tanah yang
disiapkan untuk diusahakan. Usaha tani misalnya sawah, tegalan dan
pekarangan, sedangkan tanah pertanian adalah tanah yang belum teniu
diusahakan dengan usaha pertanian, Dengan demikian luas tanah pertanian

sefalu lebih luas daripada fahan pertanian.
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Lahan pertanian sebagai salah satu faktor produksi berlangsung dan
menghastikan produksi pertanian, serta merupakan faktor produksi yang
tahan fama sehingga biasanya tidak diadakan depresiasi atau penyusutan.
Sehingga faktor produksi tahan mendapat bagian dari hasil produksi karena
Jasanya dalam produkss. Peribayaran atas jasa ini discbut sewa lanah (rent).

Kemanapun lahan penanian dalam memproduksi hasil pertanian
diukur dengan produktivitas {ahan tergantung pada:

I. Jenis tanah (keadaan fistk dan kesuburan tanah)
2. Penggunaan tanah

3. Harga hasil bumi

4. Pengairan

5. Sarana perhubungan

Penggunaan tanah sehagar fahan pertanian sangat penting, makin fuas
lahan yang digunakan dalam wsaha tani akan menigkatkan hasil produksi

lani.

4.1.5. Fungsi Produksi
Fungsi produkss adalah hubungan antara fakior-faktor produksi (inpuer)
dan barang produksi yang dihasitkan (uuput) dengan tingkat pengetahuan
teknik tertentu. Sedangkan jumiah barang yang diproduksi tergantung pada
Jjumfah faktor produksi yang digunakan. Dalam analisis fungsi produksi
hubungan input dan  output biasanya ditujukan dalam bentuk hubungan

fungsi sebagail berikut:



4.1.6.

Y=t(X1L X2, ... Xn)

Dimana

Y = output

NEX2, ~npui

Oulam bentuk tam suatu bentuk produkst dapat dituliskan sebagai berikut:
Q-1K, LT, N)

Dimana:

2 = Kuantitas Cutput yang diproduksy

K = Modal

L.~ Tenaga Kerja

T = Teknologt

N = Tanah

Elastisttas Harga
Efastisitas harga digunakan untuk mengukur derajat kepekaan
perubahan permintaan akan suatu barang yang diakibatkan oleh kenaikan
pendapatan konsumen dengan { % . Untuk menentukan besarnya elastisitas
harga dapat digunakan rumus:;

AQx  ¥x
A¥r  Qx

Dimana:

eh adalah Angka elastisitas pendapatan

NS




AQx adalah Perubahan jumiah barang atau jasa vang diterima
AYx adalah Perubahan besarnya pendapatan
Yx adalah Besarnya pendapatan

Qx adalab Jumiah barang atau jasa vang diterima

Besarnya angka mutlak dan elastisitas harga adalah:
ep > 1, berarti efastk
Besarnya jumlah barang yang dibeli konsumen peka terhadap

perubahan pendapatan.
ep <, berarti inelastik

Besarnya jumliah barang yang dibeli konsumen tidak peka terhadap

perubahan pendapatan

ep = 1, berarti unttary elastic

Hubungan Pertambahan Hasil Yang Semakin Berkurang
Dalam hubungan produksi jangka pendek, dimana satu faktor produksi
bersifat variabel dan faktor produksi lainnya tetap, akan dijumpai suatu
kenarkan produkst total, apabifa produksi variabe! ini ditambah secara terus
menerus, produksi ini akan terus bertambah tetapi dengan tambahan yang
semakin mengecil dan setelah gencapai jumiah (ertentu akan mencapai
maksimum kemudian menurun. Hal ini tegadi karena adanya pertambahan

hasif yang semakin berkurang ( Law OF Deminishing Return).
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Hubungan antara produksi rata-rata, produksi marginal dan produksi

total dapat dijelaskan scbagai berikut

GAMBAR 4.1
HUBUNGAN TP, MP DAN AP

TP, MP, AP

' Tahdp 111,

Tahap

Tahap ]

L T

¢ %2 ¥,

Produksi marginal yaitu tambahan output yang dihasilkan dari penambahan
satu unit variabel MP diperoleh dengan jalan membagi besamya perubahan
TP yang digunakan dalam proses produksi, dengan rumus :

_ATP
AX

MPx

Sedangkan AP adalah produksi rata-rata yang dapat dihasilkan dari
penggunaan taktor produksi variabel dalam satu produksi, dengan rumus :

_ AP

5

APx
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Kurva 1 imenunjukan teori jangka pendek dibagi menjadi tiga tahap produksi
masing-masing tahap mempunyai efastisitas berbeda, Clastisitas produks
adalah perubahan hasil produksi total dibagi dengan prosentase perubahan
faktor produksi, dengan rumus :

oo ATTY
AXTX

Tahap I, dibatasi oleh titik asal (0) sampal titik maksimal produksi rata-rata,
menunjukan produksi berada pada increasing rate, dimana setiap
tambahan unit input akan menyebabkan output bertambah febih
besar dari tambahan unit tersebut. Sehingga sangat rasional bagi
produsen untuk input karcna produksi rata-rata akan naik. Pada
tahap ini elastisitas lebih besar dari | (EP > 1)

Tahap II, dibatasi oleh titik pada saat produksi rata-rata mencapai
maksimum sampal  dengan saat produksi total mencapai
maksimum, atau pada saat produksi marginal sama dengan nol.
Menunjukan produksi berada pada tahap deminishing rate, dimana
setiap penambahan unit input x akan menyebabkan output
bertambah kecil ditambah unit x tersebut. Besarmnya nilai efastisitas
pada tahap ini antara ¢ sampai dengan .

Tahap [, yaitu tahap setelah produksi total menurun terus menunjukan
tahap tidak rasional dimana penambahan unit input x justru akan
men yebabkan total output menjadi atau dapat dikatakan bahwa
dengan pengurangan faktor produksi x justru akan menyebabkan
output bertambah. Pada tahap inf harga elastisitas negatif (EP < 0).
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42, Hipotesis

I. Diduga ada pengaruh positif antara hasil produksi tembakau dengan
pendapatan petani tembakau Kee. Parakan Kab. Temanggung.

2. Diduga ada pengaruh positif antara luas [ahan dengan pendapatan petani
tembakau Kec. Parakan Kab. Temanggung.

3. Diduga ada pengaruh positif antara jumlah tenaga kerja dengan
pendapatan petani tembaxau Kee. Parakan Kab, Temanggung.

4. Diduga adi pengaruh positf secara serentak antara hasif produksi
tembakau, lfuas lahan dan tenaga kegja dengan pendapatan petani

tembakau Kec. Parakan Kab. Temanggung.
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BAB YV

METODE PENELITIAN

5.1. Sumber Data

st Data Primer
Data yang diperoleh dari responden atau obyek yang diteliti baik
wawancard atau kwsioner yang telah disiapkan, data primer vang diambi! terdiri

dari pendapatan petani, hasil produksi, fuas lahan dan tenaga kerja.

54.2. Data Sekunder
Data vang didapat dan sumber-sumber lain yang berfungsi sebagai data
peadukung yang diperoleh dari buku-buku sciia instansi atau fembaga yang

benwenang,

5.2. Obyek Penelitian
Scbagar  obyck penelitian, peneliti memilih  Kec. Pamakan Kab.
Temanggung, daerah ini mempunyal tingkat kesuburan tinggi dan mayoritas
penduduknya sebagal petani dan tembakau sebagai tanaman pokoknya. Dengan
demikian mefihat hal terscbut maka daerah ini dianggap cukup mewakili

sebagai daerah penefitian.
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3.3, Metode Pengambilan Sampel

530, Populasi

Adalah juntlah keseluruhan dart unit atau obyek analists vang hendak
diduga. Populasi dalam penelitan ini adalab warga Kec. Parakan Kab.
Temanggung yang secara individu menggunakan lahannya untuk menanam

terbakau yaitu sebanyak 2369 petani

332 Sampel

Adalah jumlah keseluruhan dari populasi scbagai waki!l atau representative
yang hendak diselidiki. Pengambilan sampel ini difakukan berdasarkan metode
purposive sampting yaitu metode pengambilam sampel yang dilakukan deagan
mengambil orang yang terpiih oleh peneliti. Sampel i diperoleh dengan
menggunakan kuistoner, yaitu daftar pertanyaan yang sudah disiapkan dan
diperoleh secara langsung dari responden. Data sekunder digunakan sebagai
pelengkap. Jumfah sampel yang digunakan sebanyak 160 responden yang

lahannya ditanam tembakau.

5.3.3. Definisi Variabel
5.3.3.1. Pendapatan
Pendapatan yang dihasitkan dani hasil penjualan produksi tembakau selama

semusim atau satu kall 1nasa panen,
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5.3.3.2. Luas Lahan
Luas lahan yang dimiiiki oleh petani Kec Parakan yang lahannya ditanami
tembakau selama semusim atau satu kali panen.
5.3.3.3. Hasil Produksi
Hasil panen tembakau yang diperoleh dalam semusim atau satu kali panen.
5.33.4. TenagaKerja
Jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam pekerjaan pertanian tembakau

selama semusim atau satu kali panen.

5.4. Metode Analisis

54.1. Desknptif Data
Deskriptif data merupakan suatu metode analisis dengan mendeskriptif
faktor-faktor yang berhubungan dengan permasalahan yang dimaksud. Sehingga

mendukung analisis kuantitatif.

54.2. Analisis Kuantitatif
Yaitu metode analisis yang menggunakan rumus-rumus tertentu yang
disesuaikan dengan topik yang diteliti. Sehubungan dengan penelitian yang
dilakukan, maka fungsi pendapatan dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y =1 (X1. X2, X3)
Model yang digunakan adalah model persamaan non linier berganda, sebagai

berikut:
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LaY =by+bLlnX; + bLnX,+ biLn X;
Keterangan:
Y adalah Pendapatan (rupiah)
X, adalah Luas Lahan (m?)
Xz adalah Hasit Produksi (Kg)
X3 adalah Tenaga Kerja (orang)
be adalah Kenstanta

by.byby adalah Koefisien regresi

54.2.1. Analisis Regresi

Istilah regresi pertama kali diperkenalkan oleh Fracis Galton. Analisis
regresi berkenaan dengan studi ketergantungan dan suatu variabel yang
dependen yaitu variabel yang imenerangkan dengan tujuan uatuk
memperkirakan atau meramalkan nilai rata-rata dari variabel tak bebas apabila
nilai variabel yang menerangkan tersebut sudah diketahui.

Metode yang digunakan untuk menaksirkan suatu model regresi non linier
adalah dengan metode Ordmary Least Squares (OLS), lalu hasil regresi
dianalisa dengan menggunakan pengujian pada masing-masing variabel untuk

melihat seberapa besar pengaruh dari masing-masing variabel tersebut.
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54.2.2. Koefisien Determinasi (Rg)
Koefisien determinasi (R°) digunakan untuk mengukur seberapa besar
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan
variabel dependen. R® mempunyai nilai antara 0 sampai | (0<R’<!). Semakin

besar nilai R’ maka garis regresi semakin baik

54.2.3. Uji Statistik

1) Pengujian sceara individu, dengan menggunakan uji t statistik.

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada ridaknya pengaruh
masing-masing variabel independen terfradap variabel dependen. Ujt T adalah
pengujian hipotesa secara parsial atau individu terhadap masing-masing
variabef independen dan melihat pengaruhnya terhadap vaniabel dependen.

Datam penelitian i digunakan uji ¢ deagan cara wji satu sisi (one 1ail
rest). Adapun ketentuan sebagar berikut :

Ho = 0, berarti tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.
Ho # 0, berarti ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Nilai t test yang didapat darf hasil regresi kemudian dibandingkan dengan

nifai t tabel dan menggunakan tingkat yang berbeda-bada.




Jika t hitung < t tabel, berarti hipotesa signifikan dengan Ho ditennma dan Ha
ditolak , yang berarti bahwa variabel independen tidak
mempengarihi varabel dependen.

Jika t hitung > t tabel, berarti hipotesa signifikan dengan Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti bahwa variabel independen

mempengaruhil variabel dependen.

Apabifa T hitung didaerah penolakan maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti
pengufian signiftkan,
2) pengujian secara serempak, dengan menggunakan uji F statistik.

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
selurufi vanabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Langkah-langkal pengujian :

. Menetapkan hipotesa
Ho : bl = b2 = b3 = 0, berarti variabel independen secara bersama-sama
tidak mempengaruli vartabel dependen.

2. Menetapkan dacrah kritts dengan melakukan perhitungan menggunakan
rumus f hitung.

3. Membandingkan £ hitung dengan f tabel dan mengambil kesimpulan
o Jika f hitung < f tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak

e  Jika f hitung > f tabel maka Ho ditolah dan Ha diterima.
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5424, Uji Asumst Klasik
1)y Uit Autokoreiasi
Asumstng terjadi kesalahan pengganggu suatu periode berkorefasi dengan
kesalahan pengganggunya pada periode sebelumnya. Untuk menguji terdapat

tdaknya autokorefast dalam penelitian ini digunakan Durbin Watson test.

Dimana ;
Ho : tidak terdapat auto positif
Ha : tidak terdapat anto nepatit,

Jika DW < di dan DW > 4-dl, maka Ha dan Ho ditolak
Jika DW > dud an DW < 4-du, maka Ha dan Ho diterima
Jika di < DW - dl dan 4-dl < DW < 4-di, maka Ha dan Ho berada pada daerah

keragu-raguan,

2} Uji Multikolonieritas

Mulikolonieritas merupakan suatu keadaan dimana satu atau febih variabel
independen dmyatakan sebagai kombinasi linier variabel independen lainnya.
Salah satu cara untuk mengetahui adanya multikolonieritas adafah dengan
langkah pengujran terhadap masing-masing variabel independen untuk
mengetahui seberapa jauh korelasinya (r%) yang didapat kemudian di bandingkan
dengan R? yang didapat dari hasil secara bersama variabel independen. Jika

ditemukan ada r° lebih besar dari R’ pada model penelitian, maka model
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terscbut terdapat multikolonieritas, dan sebaliknya jika R? lebih besar dari 1’
maka ini menunjukkan tidak terdapat multikolinieritas pada model persamaan.
3} UjI Heterokeskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah situasi tidak konstannya varian dari variabel
pengganggu (error term) sehingga wji signifikan menjadi valid. Salah satu cara
mendeteksi Neteroskedastisitas adalah dengan melakukan uji park. Uji park
dilakukan dengan cara meregresi logantma residual kuadrat terhadap semua

variabel.
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BAB VI

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

6.1. Analisis Deskriptif

Berdasarkan daftar pertanyaan yang ditujukan kepada responden maka

dapat diketahui alasan responden memilift bercocok tanam tambakay

TABEL 6.1
ALASAN PETANI MENANAM TEMBAKAU
[ Alasan menanam tembakau [ Jumlah responden | Presentase ]
| Mempunyai nilai ckauomt vang, tingpl [ 149 J 93,125 J
Lsfgg@gai tanaman selingan ! i f 687% (
L Jumlah | 160 ( 100 % !,

Sumber : Data Primer

Sebagian besar petani menganggap tembakau mempunyai nilai ekonomi yang
tinggi, terfihat dari jumlah responden yan g memberikan alasan menanam
tembakau karena mempunyai nilai ekonomi yang tinggi sebanyak 93,125 %

sedangkan yang memberikan alasan menanam tembakay sebagal fanaman

selingan sebanyak 6,875 %,
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TABEL 6.2
TINGKAT PENDIDIKAN RESPONDEN

|__Tingkat pendidikan responden [ Jumlah responden | Prosentase

SD f 45 28.125

SMP 39 375

{SMA. 28,125

Saggana { i 4375

Sawnlaly [ | 100 % |

Swinber © Data Primer

Pada tabel diatas terhihat bahwa ratarata tingkat pendidikan para
responden adalah tingkat pendidikan SMP, yvaitu sebanyak 39,375 % dan untuk
tingkat pendidikan SD dan SMP adalah sama yaitu sebanyak 28,125 %, sisanya

berpendidikan lungga tingkat sarjana sebanyak 4,375 %.

TABEL 6.3
LUAS AREA YANG DITANAMI TEMBAK AU
f Luas lahan ga apan | Jumlah responden | Prosentase ]
[ Kurang dari ¢.3 Ha f 13 f 8,125 ]
03-0,5Ha f 57 | 35,625 f
(05~ 1Ha ( 82 f 51,25 f
| Lebih daci L Ha | g ( 5 |
[ Jwmlab ', 160 ! 100 % !

Sumber - Data Primer

Luas area yang ditanami tembakau di daerah Kec. Parakan adalah seluas

[.181 Ila dan data dari responden yang fahannya ditanami tembakau adalah

sebanyak 8,125 % untuk Iahan yang [uasnya kurang dari 0,3 Ha dan untuk fahan

U]



yang luasnya 0,3 ~ 0,5 Ha adalah 35,625 sedangkan untuk yang luas fahannya
0.5 — | Ha adalah 51,25 % dan yang [uas lahannya lebih dari | Ha adalah
sebanyak 3 %. Jenis bibit yang ditanam adaiah jenis bibit gober sebanyak
65,625 % dan jenis bibit gerjer scbanyak 34,375 %, scpertt terlthat pada tabel

6.4 dibawah be rikut

TABEL 6.4
PEMILIHAN JENIS BIBIT

| ... demsbibit 1 Jumlahresponden [ Prosentase |
| Gober : 105 | 65,625 l
(Gemjer 4 s | 34375 |
f Jumleh L&D ! 100 % f,

Swber - Data Pouner

0.2,

Analisis Daia

Data vang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh dan responden vang telah dipilih. Penelitian mengenal pendapatan
petant tembakau ini mengguakan data pendapatan dari hastl produksi tembakau
sclana satu Kalr pancn. Untuk variabel luas lahan digunakan luas fahan yang
dimefikt petani yang ditanami tembakau, sedangkan untuk hasil produksi adafah
hasil panen tembakau yang dapat dijual. Data mengenai varfable-variabel
tersebut dapat dilihat dalam lampiran.

Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat disajikan statistik deskriptif

datam tabel 6.5, di bawah ini:
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6.3,

TABEL 6.5

STATISTIK DESKRIPTIF
. .. . Sud.
Vanabel N Minimum | Maximum Mean S
Deviation
Y 180 1152000 9450000 5260613 | 1828785200
LL 160 0.10 1.30 069 0.27
HP 160 1921 896 498,70 146,182 |

T 160 8 45 24,03 9679

Sumber: Data Sekunder Diolah

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa rata-rata pendapatan sebesar
Rp.3.260.613,- dengan nilai minimam sebesar Rp.1.152.000- dan maksimum
Rp9.450.000,-. Kemudian luas lahan rata-rata sebesar 0,69 ha dengan luas
minimum 0,10 ha dan luas maksimum 1,30 ha. Rata-rata hasil produksi adalah
498,70 Kg dengan hasil minimuin sebesar 192 Kg dan hasil maksimum 2dalah
896 Kg dan jumlah tenaga kerja yang digunakan rata-rata adalah 24 orang

dengan jumiah minimum 8 orang dan jurnlah imaksimum 45 orang.

Pengujian Hasif Regresi

Untuk mempermudah proses estimasi dan untuk menghindan adanya
kemungkinan terjadinya kesalahan, maka proses estimasi dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS. Adapun hasil regresi dari data yang felah diolah
dalam bentuk OLS (Ordinary Least Square) adalah sebagai berikut:

LnY = 13,542 +0,321LaLL + 0,207LaHP + 0241LuTK
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oot Penguajian Hipotesis
Uik mengestimast masimg-masig parameter model  tersebut  maka
drtakukan beberapa pengugran, vt
Oob L U estatstil sata sistrerhs 70z vasing - masing variabel
Dare basl estimast diperofel il ¢ hitung masie-masing  variabel
penpelas (dependen ) untuk dapat melakukan pengujian satu sisi. Adapun hasif

perhitungan komputer dapat difehar pada tabel 6.1 di bawah i

TABLL 6.6
HASH PENGUHAN VARTABEL - VARIABEL PENIELAS
SECARA INIIVIDU

 Variabel Penielas : Nilai Standar Error | T-stal i
f' Koefisien | [
R - A T T e e
A T T T T U Y R 0065 T qosz
B S VIS 0008 T T g
RTINS T pay ! pors 32607 |
. e ] [ {
FR- i 0,703 | i [
Adj, R | 04384 'f | 'r
DW.Stat 1915 | [ |
| Stat os0797 [ . |

I.nL.L adalah fuas lahan
Lof? adalah hasil produks:

LnTK adatalt jumiah tenaga kerja
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oL A1 Pengujian fechadap Luas Lahan
Ho: bi-0artinya luas fahan wodak berpengaruh terhadap pendapatan petani
tembakau.
Ha: bI>0artinya luas lahan berpengaruh positif terhadap pendapatan petani
tembakau.
Dengan menggunakan uji t satu stsi dengan asumst signifikan sebesar 5%
T tabel = 1,654

T stat =4.,953

Penolakan Ho

* Penerimaan Ho o
1 634 4953

GAMBAR 6.1
DAERAH KRISIS PENGUJIAN t TEST SATU SISI POSITIF

TERHADAP LLUAS LAHAN

Gambar di atas memunjukkan bahwa pada « = 3% nifar t tabel scbesar
1,654 dan nifai t stat scbesar 4,953 (t stat lebih besar dari t tabel), inaka Ho
ditolak yang berarti pendapatan petani tembakau dipengaruhr secara positif olch

fuas fahan



o4.1.2. Penguptan Terhadap Hasil Produksi
Ho : b2=0,artinya hasil produksi tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani
tetnbakau
Ha : b2>0,artinya hasi produksi berpengarult positif terhadap pendapatan petani
tembakau

Dengan menggunakan uji ¢ satu sisi dengan asumsi taraf signifikan 5%

1 tubel = |,654

Tstat — 2,160

Penolakan Ho

. Penerimaan Ho
[ 654 2160

GAMBAR 6.2
DAERAH KRISIS PENGUJIAN ¢ TEST SATU SISI POSITIF

TERHADAP HASIL PRODUKSI

Gambar 1 atas menunjukkan bahwa pada o = 5% nilai ¢ tabel sebesar

1.654 dan nifaé © star sebesar 2,160 (1 stat {ebih besar dari t 1abefl}, maka Ho



ditofak yang berarti pendapatan petani tembakau dipengarufti secara positif oleh

hasil produksi..

6.4.1.3. Pengujian Terhadap Tenaga Kerja

Ho : b3=0.artinya tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani

tembakau

Ha : b3>0,artinya tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan petani

tembakau

Dengan menggunakan uji ¢ satu sisi dengan asumsi taraf signifikan sebesar 5%
T tabel = 1,654

Tstat = 3,267

Peno}akan Ho

. Penerimaan Ho
1 654 3,267

GAMBAR 6.3
DAERAH KRITIS PENGUHAN ¢ TEST SATU SIS POSITIF

TERHADAP TENAGA KERJA
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Gambar di atas menunjukkan bahwa pada o = 5% nilai t tabel scbesar
1,634 dan nifai t stat sebesar 3,267 (t stat lebih besar dar ¢ tabel), maka Ho

ditolak yang berarti temaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan petani

berpengarah terhadap vinnable dependen
Ha : bf # b2 ¢ b3 » Ovariabef mdependen secara bersama-sama berpengaruf
terhadap varrabel dependen

Denpan mengeunakan asumsi araf nyata signifikan sebesar 5%

= (0.05, 2, 157)

= 1{,127

Fstat =50,797
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tembakau.
TABEL 6.7
SIGNIFIKANST (-STATISTIK
[ Variabel [ (-Stat | {-Tabel f Keterangan ___'Ii
{ InLL { 4,955 il 1654 [ Signifikan |
! LakP | 2,160 I,_ 1 554 | Signifikan |
[ LT =, 1267 | 1654 | Signifiken |
642 Upi I Stanstk Pada Variabel - Vanabel Independen
Ho o bE o= D2 = b3 = Ovanabel ndependen secara bersama-sama tidak



" Penolakan Ho

: Penerimaan Ho
10,127 50,797

GAMBAR 6.4

DAERAH KRITIS PENGUJIAN F STATISTIK

Gambar di atas menunjukkan bahwa pada « = 3% nilai F tabel sebesar

10,127 dan nilar F stat sebesar 30,797 (F stat iebih besar dan F tabel), maka Ho
ditolak yang berarti vanabel dependen dipengarubi secara bersama — sama oleh

variabel independen.

0.5. Pengujian Ketepatan Model (Goodness of £ir)
Pengujian int dimaksudkan untuk mengetahur ketepatan yang baik dalam
analists yang ditunjukan oleh besarnya nifai koefisien determinasi (R?),
berdasarkan hasil estimasi dihasdkan R® adalah 0.703 yang berarti 70,3%
tengkat pendapatan petant tembakau. mampu dijefaskan oleh variabel fuas {ahan,

hasil produksi dan jumiah tenaga kerja,
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0.0.

a6

Pengujian Asumsi Klasik

Ui Autokorelasi

Asumsi i terjadi kesalahan pengganggu suatu periode berkorelast dengan
kesalahan penggangeanya pada periode sebelumnya. Untuk mengup terdapaf

tidakarya autokorelast dalam penelittan rr digunakan Durbin Watson test.

Dimana
[ o - tidak terdapat auto
[ia - terdapat auto

Dar hasit pengofahan data dengan menggunakan SPSS, diperoleh nilar
Durbin Watson (1Y - W) sebesar 1915 pada K - 3 dann 160 serta a=3%

maka diperofeh nelai kntrs dart persamaan model yaitu

di, - 171 dan 4 -dl 229

duf= 1,76 dan 4 -dlf=224
Daerah ang  Daerah rapp-) Daerah non Ao Praerzh 1agu- § Daera suw
Posind TauL TaEu negasst

0 1,71 1,76 2 2,24 2,29 4

’ '1,915 |

GAMBAR 6.5
UJI DURBIN WATSON
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Dan frast! regrese diperolefr DW sebesar 1,915 dimana terfetak pada daerah non
ante var daeraly penerimaan Ho, vang artinya tedak terdapat autokorelast

positel maupun negadef

002 Ui Multikolinicritas
Ui multikolinteritas dapat dilakukan dengan cara meregres setiap variabel
rndependen. Jika nilai r darr setiap variabel independen lebih besar dari nilai R?
total berartt terdapat multikolinieritas. Hasil analisis regresi antar variabel-

variabel independen dengan bantuan komputer adalah sebagai berikut;

TABEL 6.8
U MULTIKOLINIERITAS

] __a::m__lgcrl r* Vanabel | R* Awal f Keteranpan |

LLId AP, T n 688 { 0703 F Tidak ada multikolinieritas {

oTK _ | _

{ RP thd TK, F 0634 { 0.703 Jl Tidak ada multikelinieritas F

L | :

l[ TK the LU { 0.700 } 0.703 j Tidak ada multikolinieritas F
| He

i { ! i f

Dari hasil pengupian multikolinieritas pada masing-masing variabel penjelas
. . - 3 - 2 - *
diperoleh  ntlar r° varrabel < R® awal, vang berarti tidak terdapat

multikofimierstas sehingga dapat disimpafkan bahwa luas fahan, hasil produksi

dan tenaga kerya tidak terjadi maltikofinieritas,
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6.0.3. Uyt Heteroskedastrsitas
Mendeteks:  ada atau  ndak  adanya  heteroskedastisitas  dengan
menggunakan wy Glesser. Jika nilan ¢ stat {ebil keeil dare ¢ tabel maka dapat
dikatakan tidak terdapat heterokedastisitas. Dengan menggunakan a = 5% maka

diperofeh 1 tabel - 1,654, Hasil regresimya dapat di fihat pada tabel sebaga

berthut:
TABEL 6.9
UIFHETERQSKEDASTISITAS
_ Varabel [ eStat T tTabel | Keterangan l
L s 654 [ Tidak ada heterokedastisitas |
w067 1654 | Tidak ada heterakedastisitas |
R A 1454 | lidak ada heterokedastisites |

Dan hasit pengwiian gleyser terfihat bahwa variabel penjelas ternyata tidak

stgnifikan, schingga dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

6.7. Interpretasi Hasil
. Koefisien Lnb0 = (3,543, artinya jika nilai konstanta naik { % maka
pendapatan akan nark sebesar 13,543 %
2. Koefisien L.Nbl = 0,321, artinya jika luas lahan naik 1% maka pendapatan
akan naik scbesar 0,321 9.
3. Koefisien LNb2Z = 0,207, artinya jika hasif produksi naik [% maka

pendapatan akan nark sebesar 0,207 %.
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Noefisien LIND3 = 0,241, artinva jika tenaga kerja nark 1% maka pendapatan

akan nak sehesar 0,241 %o,
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BAB VII

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

7.0 Simputan

Berdasarkam proses perhitungan pada bab sebefumnya, maka kesimpulan

vang dapat kami sampaikan adalah sebagai bertkut:

]

Kab. Temanggung merupakan satah satu daerah seatra produksi tembakau
karena sangat ideal dijadikan tempat pengembangan budidaya tembakau,
isamping fw, sebagian besar penduduknya mempunyat pekerjaan sebaga
petans tembakau,

Nifai koefisicn detcrminasi berganda (R7) sebesar (0.703). Besarnva angka
koefisien determinasi berganda terschut menunjukan bahwa tingkat ketepatan
(ooodness of fif) dari hubungan fungsi terscbut adalah (0,703} yang artinya
sccara statistik varabe! independen Luas Lahan (X;), Hasil Produksi (X;) dan
Tenaga Kerja (X3, secara bersama-sama mampu menjelaskan vartasi dari
variabel dependen pendapatan petant (70,3%).

Berdasarkan ujt , secara bersama-sama veriabel independen (Luas Lahan),
Hasil Produksi dan Tenaga Kerja mempengaruhi pendapatan petant secara
nyata (signifikan). Ha! ini diperofeh dari hasil perbitungan bahwa fuas fahan,
hasil produksi dan tenaga kerja mempengarufi pendapatan petani tembakau

dengan nilar I hitung febih besar darn Fotabel



-+

Beedasarkan nyr L drkeafun bafnva:

A Secara nvata (signitikan} fuas lahan mempengaruhs besarnya pendapatan
petant tembakau di Parakan. Hal i ditunjukkan ofeh perhrtungan mtan
hitung lcbih besar dan ( tabel .

b, Secara nyata (signifikan) hasil  produksi mempengaruhr  besarnya
pendapatan petani embakau di Temanggung, Hal ini ditunjukkan oleh
perhitungan nifar t hitung febih besar dari ¢ tabel.

¢. Secara nyata (signifikan) tenaga kerja mempengaruhi  besarmnya
pendapatan petanr tembakau di Temanggung. Hal ini ditunjukkan oleh
perhitungan niar ¢ htung Tebih keedl dari ¢ tabel.

Pada asumsi kfasik diperofeh hasil yang menunjukkan tidak terjadi

autokorciast, multtkolinieritas dan heteroskedastisitas.

7.2. Implikasi

1o

Perdasarkan kesimpulan di atas, maka penelitian int menyarankan:
Pendapatan petani tembakau di Temanggung, dipengaruhi oleh [uas lahan dan
hasil produksi. Dengan demikian sebenarnya jika dapat mengoptimalkan
lahan pertanian  untuk digunakan menanam tembakau, akan lebih
menguntungkan pelani.

Luas lahan pertantan merupakan faktor produksi yang sulit untuk ditambah,
kecuall dengan membuka {ahan baru. Sedangkan fahan baru untuk wilayah
Temanggung sendirt sudah sulit, maka akan lebih bijaksana bila peningkatan

hasif produkst febih dititkberatkan pada peningkafan kualitas hasil serta



o

mengoptimaikan tenaga ketja schingga pengolahan produksi dapat berjalan
dengan baik dan dapat meningkatkan hasil produksi .

Diharapkan pemerindah daeraft atau (nstasi yang berwenang dapat
memberikan kebijakan agar petani dapat menentukan harga produksinya
karcna sefama i konsunen (pabrik) yang menentukan harga sehingga petani

sering merasa dirugikan dengan xetentuan harga vang tidak jelas.





